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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ؼ F 
ح Ḥ ؽ Q 
خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
ذ Ż ـ M 
ر R ف N 
ز Z و W 
س S ػه H 
ش Sy ء ‘ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
 
a. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
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ةَّيِدَمَْحأ : ditulis Aḥmadiyyah. 
b. Ta’ Marbuṭâh di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
 ْةَع اَمَج : ditulis jamâ`ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
الله ةمعن : ditulis ni’matullâh 
رطفلا ةاكز : ditulis zakâtul-fiṭri 
c. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
d. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda (^) di atasnya. 
2) Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah+ 
wawu mati ditulis au.  
e. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrop (‘) 
متنأأ ditulis a’antum 
  ثنؤم ditulis mu’annaṡ 
f. Kata Sandang Alief+Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah. 
نارقلا ditulis al-Qur’ân 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya. 
 ةعيشلا ditulis asy-syî`ah 
g. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
h. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
ملاسلإا حيش ditulis syaikh al-Islâm atau syaikhul-Islâm. 
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i. Lain-Lain. 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
 
 
2. DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid  
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw. : Sallallâhu `alaihi wa sallam 
Swt. : subhânahû wata`âlâ  
as.  : ‘alaihissalam 
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri atau negara) 
t.np. : tanpa nama penerbit 
t.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
w  : wafat 
RI  : Republik Indonesia 
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ABSTRAK 
 
ATINA SABILA FARKHATIN, Penelitian ini dilakukan untuk 
mengkaji Tafsir al-Qur’an Mardikintaka. Kitab tafsir tersebut dipandang penting 
dilakukan penelitian didasarkan pada beberapa argumen. Pertama, belum ada 
kajian yang membahas tentang kitab tafsir ini. Kedua, minimnya kajian tentang 
metode tafsir Sufistik Nusantara disamping masih minimnya kitab tafsir sufistik 
nusantara itu sendiri. Salah satu nuansa yang melingkupi tafsir ini adalah naunsa 
tasawufnya, hal ini mendorong peneliti untuk mengetahui bagaimana metode 
sufistik dalam Tafsir al-Qur’an Mardikintaka. 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian studi pusataka. Dalam 
pengumpulan datanya menggunakan metode induktif yaitu menyajikan terlebih 
data untuk kemudian dianalisis. Baik yang terkait rumusan masalah yang pertama 
maupun yang kedua. Pertama, dikumpulkan dahulu ayat-ayat yang ditafsirkan 
secara sufistik kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan tentang bagaimana 
metode sufistik dalam penafsirannya. 
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa implikasi metode tafsir sufistik 
dalam Tafsir Mardikintaka : Mengambil i’tibar dari sebuah cerita dalam al-
Qur’an, menafsirkan ayat dengan menggunakan pendapat ulama tasawuf, 
menafsirkan ayat dengan hadis Nabi, menggunakan metode isyari yaitu 
memalingkan makna dhahir ayat kepada makna bathin (yang tersembunyi). 
 
 
Kata Kunci: Tafsir Sufistik, Mardikintaka, Metode. 
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MOTTO 
 
 
“Bukan kebingungan jalan yang seharusnya dikhawatirkan oleh dirimu, 
tetapi yang seharusnya dikhawatirkan adalah menangnya hawa nafsu atas 
dirimu” 
 (Ibnu Athailah As-Sakandary) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Dengan segenap rasa syukur, skripsi ini kupersembahkan kepada: 
 
Bapak dan Ibuk  
atas limpahan kasih sayang dan pengertian yang tak terhingga. 
 
Segenap pembaca yang berbahagia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
KATA PENGANTAR 
 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Syukur kehadirat Allah yang memberikan kami kekuatan dan 
kesehatan. Kekuatan yang menumbuhkan semangat kembali untuk menyelesaikan 
skripsi ini setelah melalui beberapa hambatan, salah satunya berupa kemalasan 
dan sifat ingin menunda. Hambatan lainnya, biar jadi sesuatu yang telah 
menyublim menjadi kenangan, namun sungguh suatu pengalaman yang tak 
ternilai harganya. Selain itu syukur kami panjatkan kepada Allah yang 
membukakan pintu inspirasi dalam setiap kata yang tertuang dalam skripsi ini. 
Sholawat serta salam kami teruntuk Nabi Muhammad SAW. yang kasih 
sayangnya kepada kita tidak bisa diungkapkan dengan kata. Kami sungguh 
merindumu dan mengharapkan jumpa denganmu. Perkenankanlah pengharapan 
kami. 
Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan motivasi dari 
berbagai pihak, itu untuk kami berterimakasih kepada : 
1. Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta yaitu Bapak Prof. Dr. H. 
Mudhofir, M.Pd yang mengerahkan segenap tenaga dan fikirannya untuk 
kemajuan IAIN Surakarta. Kampus tempat kami menempa pendidikan. 
2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta yaitu Bapak Dr. Imam Mujahid, S.Ag, M.Pd., Bapak H. Tsalis 
Muttaqin, Lc., M.S.I. selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
3. Segenap staf tata usaha, perpustakaan pusat, perpustakaan FUD rektorat  yang 
deretan namanya tidak dapat kami sebutkan satu persatu. 
4. Bapak Dr. H. Abdul Matin bin Salman, Lc., M. Ag. selaku wali studi, yang 
berkenan menanyakan keluh kesah kami dalam studi, berbagi pengalaman dan 
motivasi.  
5. Dr. Islah, S.Ag., M.Ag. yang membimbing dengan penuh kesabaran, sangat 
detail dalam mengoreksi, dan berkenan memberi masukan dan penjelasan dari 
skala yang paling ringan sampai berat. Masih ingat betul, bagaimana bapak 
xii 
 
memberi saran soal pengetikan transliterasi sampai mengajari cara 
mengoperasionalkan tombol alt-key supaya menjadi rumus-rumus yang 
memudahkan dalam penulisan transliterasi. Tanpa menunjukkan wajah 
jengkel. Sungguh, dari hal sesederhana itu sangat memotivasi saya. 
Maturnuwun. Tak lupa, jasanya yang luar biasa dalam proyek digitaliasi 
manuskrip di Popongan beserta pengalaman yang kami peroleh. 
Jazakumuullahu ahsanal jaza’. 
6. Bapak dan Ibu Dosen jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang mengajar kami 
dari semester pertama hingga semester akhir yang tidak dapat kami sebutkan 
satu persatu, semoga memberi kemanfaatan dan kemaslahatan bagi semua. 
7. Bapak kami Ulin Nuha dan Ibu kami Dwi Sulistyawati atas limpahan kasih 
sayang  dan pengertian yang tak terhingga. 
8. Adik-adikku : Nunus, Shidqi, Faqih dan Jarrrnuba-ku. Terus berjuang 
mengepakkan sayap, jangan padam dan jadilah manusia baik dimanapun 
kalian berada dan jangan lupa kita bahagiakan bapak ibuk bersama-sama ya. 
(Nangis) 
9. Mbok Waringah dan tetangga yang membantu momong saya sewaktu masih 
kecil. 
10. Guru-guru saya di SDN 1 Tegalgondo, MIN Jejeran, Mts Al-Manshur 
Popongan, MA Al-Manshur Popongan. Guru-guru saya di PP Baiquniyyah : 
Abah Imad, Ibuk Ndalem (Bu Nyai Hayyin), Ning Uun,Gus Quni, Kang Ilyas, 
Pak Muhasin dan Pak Ja’far. PP Al-Manshur Popongan: Mbah Nashrun 
kakung, Mbah Nashrun Putri (Almh. Ibu Nyai Nur Hidayah), Gus Ama atas 
sentuhan didikan panjenengan sedoyo dan limpahan ilmunya untuk saya. K. 
Maftuhun Ni’am yang berkenan membagi nasihat dan ilmu hikmah kepada 
saya di masa-masa krisis saya. 
11. Teman-teman angkatan 2014 Jurusan Tafsir Hadis, Segenap anggota     
Jam’iyyah Mantu Idaman : Mbak Nafis (Klaten), Nursetia (Lampung), Mbak 
Afro (Pati), Mba Muna(Ngawi), Mbak Dayah(Sukoharjo), Mbak Jawhar  
 
xiii 
 
 
xiv 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL………………………………………............................. i 
PERNYATAAN KEASLIAN…………………………………...................... ii 
NOTA DINAS…………………………………………………………........... iii 
HALAMAN PENGESAHAN………………………...................................... iv 
PEDOMAN TRANSLITERASI……............................................................. v 
ABSTRAK…………………………………………………............................ viii 
MOTTO………………………………………................................................ X 
HALAMAN PERSEMBAHAN……………………...................................... xi 
KATA PENGANTAR………………………………….................................. xii 
DAFTAR ISI………………………................................................................. xvi 
 
BAB I PENDAHULUAN 1 
 A. Latar Belakang Masalah..................................................... 1 
 B. Rumusan Masalah .............................................................. 7 
 C. Tujuan Penelitian ............................................................... 7 
 D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian...................................... 7 
 E. Kajian Pustaka ................................................................ 8 
 F. Kerangka Teori .................................................................. 11 
 G. Metode Penelitian .............................................................. 13 
 H. Sistematika Pembahasan .................................................... 16 
 
BAB II PERKEMBANGAN TAFSIR AL-QUR’AN DI JAWA 18 
 A. Ragam Bahasa Dalam Literatur Tafsir Al-Qur’an di 
Jawa 
19 
 1. Karya Tafsir al-Qur’an berbahasa Arab di Jawa 20 
 2. Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Jawa di Jawa 21 
 3. Tafsir al-Qur’an berbahasa Indonesia di Jawa 25 
 A.  Tafsir Sufistik di Jawa 25 
xv 
 
BAB III ASPEK KESEJARAHAN DAN METODE TAFSIR AL-
QUR’AN MARDIKINTAKA ................................................. 
 
27 
 A. Aspek Kesejarahan Tafsir Mardikintaka dan Setting 
Sosialnya 
27 
 1. Pakempalan Mardikintaka ........................................ 27 
 2. Sejarah Penulisan dan Penerbitan Tafsir al-Qur’an 
Mardikintaka ............................................................ 
 
29 
 3. Pengulon dan Kauman .............................................. 33 
 B. Aspek Teknis Penulisan  dan Metode Tafsir dalam Tafsir 
Mardikintaka ...................................................................... 
 
34 
 1. Identifikasi Aspek Teknik Penulisan Tafsir ................ 34 
 a. Sistematika Penyajian ………………........................... 34 
 b. Bahasa Jawa dalam Tafsir Mardikintaka ........... 37 
 c. Penggunaan Tembang : Wujud Eksistensi 
Kebudayaan Jawa dalam Tafsir ........................ 
40 
 d. Aksara Pegon dalam Tafsir Mardikintaka ........... 42 
 e. Perbedaan dalam penomoran Ayat ..................... 43 
 f. Tehnik Koreksi ................................................... 44 
 g. Teknik Rujukan .................................................. 46 
 2.  Metode Penafsiran dalam Tafsir Mardikintaka ......... 46 
 a. Menambahkan Keterangan dari Kitab Tafsir 
Terdahulu .......................................................... 
 
47 
 b. Menafsirkan Ayat dengan Keterangan dari Kitab 
Sejarah ............................................................... 
 
48 
 c. Menafsirkan Ayat dengan Kitab Tasawuf .......... 49 
 d. Menafsirkan Ayat al-Qur’an dengan Pendapat 
Ulama ................................................................ 
 
49 
 e. Menafsirkan Ayat dengan Hadis Nabi ............... 52 
 f. Menafsirkan Ayat dengan Ayat lain dalam al-  
xvi 
 
Qur’an  .............................................................. 55 
 3. Nuansa Penafsiran 56 
 a. Nuansa Israiliyat 57 
 b. Nuansa Tasawuf 58 
 c. Nuansa Akhlak 59 
BAB IV GAGASAN TASAWUF, FAKTOR MASUKNYA 
TASAWUF DAN METODE PENAFSIRAN SUFISTIK 
DALAM TAFSIR AL-QUR’AN MARDIKINTAKA............ 
 
 
60 
 A. Gagasan Tasawuf Dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka 60 
 1. Topik-Topik Tasawuf dalam Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka .......................................................... 
 
60 
 a. Sinergitas Syariat Dan Hakekat ........................... 61 
 b. Ilmu Laduni & Khatir Qalbu .............................. 63 
 c. Sempurnanya Amal  Shalih dari Sisi Dhahir dan 
Batin ............................................................... 
 
67 
 d. Makna Isyari dibalik Huruf Muqatha’ah............ 69 
 e. A’ma berarti butanya hati Al-Isra’ayat 74 ......... 71 
 2. Corak Tasawuf dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka 72 
 B. Faktor Penyebab Masuknya Gagasan Tasawuf dalam 
Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka ....................................... 
 
74 
 1. Faktor Eksternal .......................................................... 74 
 2. Faktor Internal ............................................................. 78 
 C. Metode Isyari dan Interteks dalam Tafsir al-Qur’an 
Mardikintaka ............................................................... 
 
80 
BAB V PENUTUP  
 A. Kesimpulan………………………………………………. 86 
 B. Saran……………………………………………………... 87 
 
xvii 
 
DAFTAR PUSTAKA....................................................................................... 88 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................... 91 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP........................................................................ 92 
 
ABSTRACT 
 
ATINA SABILA FARKHATIN, This research was conducted to study the 
Mardikintaka interpretation of the Qur'an. The book of interpretation is considered important 
to do research based on several arguments. First, there is no study that discusses this 
interpretation book. Second, the lack of studies on the Sufistic Archipelago interpretation 
methods in addition to the lack of the archipelago Sufistic interpretation book itself. One of 
the nuances that surrounds this interpretation is the naunsa tasawuf, this encourages 
researchers to know how the Sufistic method in the Mardikintaka interpretation of the Koran. 
This research is included in the type of study center research. In collecting data using 
the inductive method which is to present the data first for later analysis. Both related to the 
formulation of the first problem and the second. First, the verses which are interpreted 
Sufistically are collected and then analyzed and conclusions drawn about how the Sufistic 
method is interpreted. 
The conclusion of this study is that the implications of the Sufistic interpretation 
method in the Mardikintaka Interpretation : Taking i'tibar from a story in the Koran, 
interpreting verses using the opinion of Sufism scholars, interpreting verses with the 
Prophet's hadith, using the isyari method which turns the meaning of dhahir verses to inner 
meaning (hidden). 
Keywords: Sufistic Interpretation, Mardikintaka, Method. 
  
ABSTRAK 
 
ATINA SABILA FARKHATIN, Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji Tafsir al-
Qur’an Mardikintaka. Kitab tafsir tersebut dipandang penting dilakukan penelitian 
didasarkan pada beberapa argumen. Pertama, belum ada kajian yang membahas tentang kitab 
tafsir ini. Kedua, minimnya kajian tentang metode tafsir Sufistik Nusantara disamping masih 
minimnya kitab tafsir sufistik nusantara itu sendiri. Salah satu nuansa yang melingkupi tafsir 
ini adalah naunsa tasawufnya, hal ini mendorong peneliti untuk mengetahui bagaimana 
metode sufistik dalam Tafsir al-Qur’an Mardikintaka. 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian studi pusataka. Dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode induktif yaitu menyajikan terlebih data untuk kemudian 
dianalisis. Baik yang terkait rumusan masalah yang pertama maupun yang kedua. Pertama, 
dikumpulkan dahulu ayat-ayat yang ditafsirkan secara sufistik kemudian dianalisis dan ditarik 
kesimpulan tentang bagaimana metode sufistik dalam penafsirannya. 
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa implikasi metode tafsir sufistik dalam Tafsir 
Mardikintaka : Mengambil i’tibar dari sebuah cerita dalam al-Qur’an, menafsirkan ayat 
dengan menggunakan pendapat ulama tasawuf, menafsirkan ayat dengan hadis Nabi, 
menggunakan metode isyari yaitu memalingkan makna dhahir ayat kepada makna bathin 
(yang tersembunyi). 
Kunci: Tafsir Sufistik, Mardikintaka, Metode. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Surakarta merupakan wilayah yang memiliki makna penting dalam 
sejarah perkembangan Islam di Indonesia telah meninggalkan warisan literatur 
keislaman yang banyak dan beragam, baik berupa literatur sastra ataupun teks-
teks keagamaan. Termasuk dalam jenis literatur sastra antara lain berupa 
babad, serat, pawukon, dlsb. Sunan Pakubuwono IV yang dikenal sebagai 
seorang pujangga berhasil menuangkan kemahirannya dalam bentuk serat-
serat piwulang seperti Serat Wulang Reh, Wulang Dalem, Wulang Tata 
Kerama, Wulang Putri dan Brata Sunu. Dalam karya sastra itu, tidak sedikit 
aspek moral, etis dan kepercayaan yang diambil dari ajaran yang termaktub 
dalam Al-Qur‟an dan Hadis.1 Teks-teks keagaamaan juga muncul dalam 
berbagai corak. Ada yang bercorak fiqih, tasawuf, kalam dan tafsir Al-Qur‟an. 
Karya-karya berupa literatur tafsir Al-Qur‟an di kawasan Surakarta 
pada abad ke-20 dapat disebutkan diantaranya : dua salinan tafsir karya Bagus 
Ngarpah yang satu di salin oleh Ng.Wirapustaka dan lainnya oleh Suwanda 
keduanya diberi judul Kur‟an  Jawi dan sama-sama disalin tahun 1835 Jawa 
atau tahun 1905 M. Keduanya ditulis dalam aksara cacarakan tanpa dilengkapi 
teks Al-Qur‟an. Tahun 1858 Jawa (1929 M) terbit edisi cetakan terjemah Al-
                                                          
1
Akhmad Arif Junaidi, Penafsiran Al-Qur‟an Penghulu Kraton Surakarta 
Interteks dan Ortodoksi (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang), 
h. 82. 
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Qur‟an berjudul Kitab Kur‟an Tetedhanipun ing Tembang Arab Kajawekaken 
yang merupakan karya anonim. Tafsir ini lengkap 30 juz masih ditulis dalam 
bahasa dan aksara Jawa. Ada juga tafsir yang lengkap 30 juz yang berjudul 
Serat Al-Fatekah dalam bentuk manuskrip yang disimpan di Museum 
Mangkunegaran Solo. Selanjutnya ada Tafsir Jalalain Basa Jawi karya Bagus 
Ngarpah, Tafsir Soerat Wal „Asri karya St Chayati yang dicetak oleh penerbit 
Worosoesilo Surakarta pada 1925/1855, Tafsir Qur‟an Djawen karya Dara 
Masyitoh, Kur‟an Winedar Juz 1. Pada rentang waktu 1932-1935 M terbit 
karya Moh Amin bin Ngabdul Muslim yang berjudul Tafsir Al-Qur‟an 
Lengkap yang dicetak oleh penerbit Siti Syamsiyah.
2
Ada juga sekitar tahun 
1960-an diterbitkan Tafsir Al-Qur‟an Suci Basa Jawi yang beraksara latin 
karya Raden Muhammad Adnan. 
Islamisasi di Surakarta berjalan seiring dengan perjalanan politik 
kekuasan Raja-raja Islam di Jawa. Nampak pada jejak-jejak sejarah yang bisa 
disebutkan diantaranya keberadaan Masjid Agung Surakarta yang didirikan 
oleh Sultan Pakubuwono II
3
, Pesantren Jamsaren yang merupakan inisiatif dari 
Sultan Pakubuwono IV
4
, lembaga pendidikan Madrasah Mamba‟ul Ulum dan 
                                                          
2
Islah Gusmian, Dinamika Tafsir Al-Qur‟an Bahasa Jawa (Sukoharjo: EFUDE 
Press, 2015), h. 71-74. 
3
 Masjid Agung Surakarta mulai didirikan saat peralihan kekuasaan dari 
Kartasura menuju Surakarta pada tahun 1745 oleh Sultan Pakubuwana II. Meski hingga 
akhir hayatnya tahun 1749, pembangunan Masjid yang dirintisnya belum bisa 
diselesaikan. Baru pada tahun 1757 pada masa pemerintahan Pakubuwono III, masjid 
agung berhasil diselesaikan. Akhmad Arif Junaidi, Penafsiran Al-Qur‟an Penghulu 
Kraton Surakarta Interteks dan Ortodoksi (Semarang: Program Pascasarjana IAIN 
Walisongo Semarang), h. 80. 
4
 Pesantren Jamsaren didirikan atas inisiatif Sunan Pakubuwono ke III pada tahun 
1750 M. Lihat Syamsul Bakri, “Sejarah Masuknya Islam di Surakarta”, dalam Jurnal 
DINIKA Vol 11, No 1 (Januari-Juni 2013), h. 39. Keterangan lain diberikan oleh Ali 
3 
 
 
 
kompleks Kauman.
5
 Di kompleks kauman inilah lahir dua buah kitab tafsir 
karya ulama pengulu Keraton. Kitab tafsir tersebut pertama berjudul Tafsīr Al-
Qur‟ān al-„Aẓīm merupakan karya Raden Pengulu Tafsir Anom V dan yang 
kedua berjudul Tafsīr al-Qur‟an karya Pakempalan Mardikintaka, Solo.  
Kitab tafsir yang kedua, dalam konteks literatur tafsir al-Qur‟an 
kawasan Surakarta era awal 1999-an tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut 
dengan beberapa alasan. Pertama, keterlibatan seorang penghulu Keraton 
dalam Pakempalan Mardikintaka sebagai penggagas tafsir tersebut. Dari 
keterangan sampul hanya menjelaskan bahwa tafsir ini digagas oleh Tim 
tersebut namun tidak ada penjelasan terkait siapa nama pengarangnya atau 
siapa saja yang terlibat dalam Tim tersebut. Mardikintoko sendiri merupakan 
sebuah badan penerbitan dan perpustakaan agama Islam yang didirikan oleh 
Tafsir Anom V yang merupakan pengulu Keraton.
6
 Selanjutnya lembaga 
tersebut dikembangkan oleh anak-anaknya. Berdasarkan pengantar Abdul 
Basith Adnan dalam Tafsir al-Qur‟an Suci Bahasa Jawi, pada tahun 1924 M 
                                                                                                                                                               
Darkah bahwa pesantren ini didirikan atas inisiatif Sunan Pakubuwono ke IV didorong 
atas rasa prihatin melihat kondisi masyarakat sekitar yang masih kental dengan adat 
istiadat Jahiliyah dan banyak kejahatan dan kekejian yang merajalela. Ia mendatangkan 
seorang Kiai dari dari Banyumas yang bernama Kiai Jamsari. Maka disebutlah pesantren 
Jamsaren. Lihat Ali Darakah, Pondok Pesantren Jamsaren Solo (Surakarta : CV. 
Ramadani Sala, 1983), h.2 dalam Muhammad Mukhlish, “Model Pengajaran dan 
Kepemimpinan di Pondok Pesantren Jamsaren Surakarta” Thesis S2 Program Studi 
Magister Pendidikan Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018. 
5
 Kompleks kauman merupakan wilayah di sekitar Masjid Agung yang 
merupakan tempat tinggal para agamawan (pemimpin, kiai dan santrinya). Abdul Basit 
Adnan dan Abdul Hayi Adnan, “Prof. K.H.R. Muhammad Adnan dan Pemikirannya 
dalam Islam”, dalam Moch. Damami, Lima Tokoh IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000), h. 5 
6Abdul Basit Adnan dan Abdul Hayi Adnan, “Prof. K.H.R. Muhammad 
Adnan dan Pemikirannya dalam Islam”, dalam Moch. Damami, Lima Tokoh IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000), h. 5-6. 
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Raden Muhammad Adnan yang merupakan putra dari tafsir Anom adalah 
penanggung jawab lembaga tersebut.  Pada kurun waktu yang sama ia tengah 
menjabat sebagai pengulu landraad di Keraton Surakarta.
7
  
Kedua, Tafsir al-Qur‟an Mardikintaka disebut sebagai versi pegon 
Jawa dari Tafsir al-Qur‟an Suci Bahasa Jawi karya Raden Muhammad Adnan 
yang sudah disunting dan dialih aksara oleh Abdul Basith Adnan. Pada versi 
barunya yaitu yang disunting oleh Abdul Basith Adnan tafsir tersebut menjadi 
sangat populer. Namun ternyata selain alih aksara, ada beberapa penjelasan 
yang dihilangkan dalam versi barunya. Diantaranya muatan cerita-cerita 
israilliyat, uraian-uraian tambahan dari penafsir seperti teladan yang bisa 
diambil dari kisah-kisah yang diuraikan dalam Al-Qur‟an dan penjelasan-
penjelasan tasawuf. Sebagai karya yang masih asli, tafsir ini dipandang lebih 
otentik menggambarkan pemikiran tafsir Raden Muhammad Adnan 
dibandingkan versi lanjutan yang sudah dilakukan banyak penyuntingan. 
Penelitian terhadap tafsir Al-Qur‟an karya Raden Muhammad Adnan 
sudah banyak dilakukan tapi semua mengacu pada versi baru yang 
sesungguhnya sudah mengalami banyak penyuntingan. Maka penelitian yang 
obyeknya memakai versi otentiknya ini dilakukan sebagai langkah awal. 
                                                          
7
 Karir kehakimannya Raden Muhammad Adnan, dimulai dari menjadi anggota 
luar biasa Peradilan Agama di Surakarta berdasarkan besluitgouverneur general Hindia 
Belanda yang berkedudukan di Bogor, nomor 52 tanggal 26 Desember 1919. Lalu dengan 
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Agama dari Kauman Surakarta” dalam Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 15(No. 1, 2017), 
h. 218. 
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Sebagai ikhtiar awal maka penelitian akan diarahkan pada deskripsi sekaligus 
penilaian aspek sistematika penulisan dan metode penafsirannya. 
Ketiga, tafsir yang cenderung mengambil bentuk terjemah tafsiriyah 
ini dalam beberapa kasus melakukan elaborasi yang luas pada ayat-ayat Al-
Qur‟an tertentu. Artinya tidak semua ayat diperlakukan sama. Salah satunya 
pada ayat-ayat Al-Qur‟an yang memuat kisah umat terdahulu. Penafsir 
biasanya menceritakan kembali kisah tersebut dalam bab khusus dengan narasi 
cerita yang panjang didukung oleh data-data dari kitab sejarah maupun tafsir-
tafsir klasik. Antara lain kisah Raja Dzulqarnain
8
, Nabi Zakaria
9
, Siti 
Maryam
10
, Nabi Ibrahim
11
, kisah perguruan Nabi Musa dan Khidhir
12
. 
Dari beberapa kisah yang diuraikan, mayoritas tak lebih hanya bentuk 
penjabaran saja. Khusus pada kisah Nabi Khidhir dan Musa, ia menambahkan 
muatan tasawuf dalam penjelasannya. Inilah yang tidak ditemukan dalam 
tafsir-tafsir jawa dengan setting Keraton yang lain sebelum ini. Topik-topik 
yang dibahas antara lain mengenai tahapan syariat, thariqat, hakikat dan 
ma‟rifat, ilmu laduni dan penjelasan tentang khathir (bisikan), amal shalih 
dhahir dan bathin, tingkatan kebaikan.
13
 
Kajian tentang tafsir al-Qur‟an Jawa lebih banyak menyoroti aspek 
lokalitas, sejarah, dinamika, metode dan coraknya. Padahal jika merujuk pada 
ragam keunikan karya tafsir al-Qur‟an Jawa bisa diarahkan kepada aspek lain. 
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Pakempalan Mardikintaka, Tafsir al-Qur‟an juz kaping 16 (Singapura: Maktabah 
Al-aminiyah, 1927), h. 44-63. 
9
Ibid., h.76-79. 
10
 Ibid., h. 95-87. 
11
Ibid., h. 98-106. 
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Ibid., h. 5-36. 
13
Ibid., h. 36. 
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Seperti Tafsir al-Qur‟an Mardikintaka yang salah satu keunikannya adalah 
masuknya gagasan tasawuf dalam tafsirnya. Gagasan tasawuf yang terdapat 
dalam tafsir tersebut menempatkan tafsir ini dalam jajaran tafsir dengan nuansa 
sufistik di dalamnya. Islah Gusmian mendefinisikan tafsir sufistik sebagai 
suatu tafsir yang berusaha menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur‟an dari sudut 
esoterik atau berdasarkan isyarat-isyarat tersirat yang tampak oleh seorang sufi 
dalam suluknya.
14
 
Gagasan tasawuf apa saja yang masuk dalam penafsiran dan apa 
coraknya? Apa yang melatarbelakangi wacana tasawuf bisa masuk dalam 
penafsiran ? Bagaimana metode penafsiran sufistik dalam Tafsir al-Qur‟an 
Mardikintaka ? adalah pertanyaan-pertanyaan yang menarik diajukan. 
Mengenai metodologi tafsir sufi sudah dibahas dalam beberapa 
literatur kajian al-Qur‟an dengan berpijak pada literatur tafsir yang berbahasa 
Arab. Diantaranya al-Dzahabi dalam At-tafsīr wa al-mufassirūn memuat tema 
khusus tentang tafsir sufi.
15
 Ignaz Goldziher dalam bukunya Madzhab Tafsir 
pada bagian keempat tentang Aliran tafsir sufi, ia mengupas bagaimana metode 
para tokoh tasawuf dalam menafsirkan al-Qur‟an.16 Lantas bagaimana metode 
tafsir sufistik Tafsir al-Qur‟an Mardikintaka?. Dari pemaparan tersebut, 
penelitian ini akan diarahkan untuk mengkaji bagaimana metode penafsiran 
                                                          
14
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga  Ideologi 
(Yogyakarta :LkiS Yogyakarta, 2013), h. 270. 
15
Muhammad Husain Aż-żahabi, At-Tafsīr wa al-Mufassirūn (Kuwait: Dār an-
Nawādir, 2010), h. 237. 
16
Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir, cet.V (Yogyakarta : elSAQ Press, 2010), h. 
218. 
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sufistik dalam tafsir al-Qur‟an Mardikintoko. Penelitian berjudul “Metode 
Tafsir Sufistik (Kajian atas Tafsir al-Qur‟an Mardikintaka)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, ada dua rumusan 
masalah yang penting untuk diajukan : 
1. Bagaimana teknik penulisan dan metode tafsir dalam Tafsir al-Qur‟an 
Mardikintaka ? 
2. Bagaimana implikasi metode penafsiran sufistik dalam Tafsir al-Qur‟an 
Mardikintaka ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui teknik penulisan dan metode penafsiran dalam Tafsir al-
Qur‟an Mardikintaka 
2. Untuk mengetahui metode sufistik tafsir Jawa dalam Tafsir al-Qur‟an 
Mardikintaka 
Manfaat penelitian ini : 
1. Memperkenalkan aspek teknik penulisan dan metode Tafsir al-Qur‟an 
Mardikintaka dalam studi khazanah tafsir Nusantara. 
2. Mengetahui metode penafsiran sufistik dalam tafsir jawa karya Ulama 
Penghulu Keraton Surakarta. 
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D. Kajian Pustaka 
Studi tentang kitab tafsir lokal jawa sudah banyak dilakukan oleh 
peminat studi tafsir. Pertama, ada yang melakukan kajian fokus pada sebuah 
literatur tafsir Nusantara dengan sudut pandang epistemologisnya. Seperti yang 
dilakukan oleh Didik Saepudin dalam skripsi berjudul “Epistemologi Tafsir 
Faiḍ ar-Rahmān karya K.H Sholeh Darat”. Skripsi ini ditulis pada tahun 2015. 
Judul dari skripsi ini sudah bisa menggambarkan bagaimana bingkai kajiannya 
yaitu pada aspek bagaimana pengetahuan dalam tafsir ini diperoleh. Yaitu 
melalui penelusuran terhadap sumber-sumber yang digunakan dalam dalam 
penafsiran, menjelaskan praktik metode tafsir sufi dan menguji validitas 
penafsirannya.
17
 Penelitian yang dilakukan oleh Didik menyajikan data-data 
yang bersifat deskriptif belum sampai menganalisis konteks. Hal yang sama 
dilakukan oleh Zulyadain dalam sebuah artikel jurnal yang berjudul “Kerangka 
Paradigmatik Tafsir Al-Qur‟an Al-Karim Karya Mahmud Yunus”. Tidak jauh 
berbeda seperti yang dilakukan Didik, kajiannya bersifat deskriptif.  Penelitian 
ini bisa membantu pembaca memperoleh gambaran tentang sebuah kitab tafsir 
bagaimana teknik penulisan dan metodenya.
18
 
Masih pada fokus sebuah literatur tafsir namun dengan sudut pandang 
aspek lokalitasnya. Seperti yang dilakukan Imam Muhsin dalam disertasinya 
yang kemudian dicetak menjadi sebuah buku yang berjudul “Al-Qur‟an dan 
                                                          
17
Didik Saepudin, “Epistemologi Tafsir Faidh ar-Rahman karya K.H Sholeh 
Darat”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UINSunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
18
Zulyadain, “Kerangka Paradigmatik Tafsir Al-Qur‟an Al-Karim Karya 
Mahmud Yunus”, dalam Jurnal Al-A‟raf Vol XV, No 1 (Januari-Juni 2018). 
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Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid”. Penelitian ini upaya 
menggali nilai-nilai budaya jawa yang terkandung dalam tafsir dan 
menjelaskan bagaimana polanya.
19
 
Kedua, melihat dari sudut pandang sejarah dan dinamika. Seperti 
Buku „Dinamika Tafsir Al-Qur‟an Bahasa Jawa Abad 19-20 M‟ karya Dr. 
Islah Gusmian merupakan salah satu referensi untuk menilik khazanah Tafsir 
Nusantara abad 19-20 M. Di awal buku tersebut Dr. Islah memperkenalkan 
karya-karya Tafsir Nusantara mulai dari yang berbahasa Melayu, Arab, Jawa, 
Sunda, Bugis dan Indonesia. Selanjutnya, beliau memfokuskan khusus pada 
tafsir berbahasa Jawa. Dari penelitian Islah Gusmian dapat dilihat bagaimana 
ragam teknik dan metode dalam penulisan tafsir al-qur‟an bahasa Jawa. Dari 
aspek dinamika, ia berusaha mengungkap berbagai kepentingan, kebutuhan, 
pergulatan dan hegemoni kuasa dibalik penulisan tafsir Al-Qur‟an Jawa.20 
Kajian mengenai dinamika tafsir juga dilakukan oleh Akhmad Arif 
Djunaidi dengan fokus kawasan Surakarta pada rentang waktu 1900-1930 M. 
Ia mengambil sampel tiga kitab tafsir yang muncul pada kurun waktu tersebut 
yaitu Tafsīr al-Qur‟ān al-„Aẓīm karya Penghulu Tafsir Anom V, Tafsir Surat 
wal Acri karya Siti Chayati dan Tafsir Qur‟an Djawen karya Dara Masyitoh. 
Kesimpulannya, ada tiga tema sentral yang ditonjolkan tafsir al-Qur‟an pada 
kurun waktu tersebut yaitu ortodoksi islam, hubungan Islam dan Kristen dan 
pentingnya ukhuwah untuk mengatasi fenomena perpecahan dikalangan umat 
                                                          
19
Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir Al-Huda karya Bakri 
Syahid (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2013). 
20
Islah Gusmian, Dinamika Tafsir Al-Qur‟an Bahasa Jawa (Sukoharjo : EFUDE 
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Islam pada persoalan furu‟iyah.21 Namun, Tafsir al-Qur‟an Mardikintaka yang 
diterbitkan di Solo pada tahun 1924 M termasuk tafsir Surakarta pada rentang 
waktu 1900-1930 M. Namun belum disinggung dalam penelitian tersebut. 
Kajian Tafsir al-Qur‟an Jawa dalam sudut pandang tafsir sufi yang 
sudah dilakukan biasanya yang dirujuk adalah Tafsīr Faiḍ ar-Rahmān. Tafsir 
tersebut memang sangat kental dengan nuansa sufistiknya. Beberapa penelitian 
yang sudah dilakukan antara lain oleh Farhanah dalam skripsinya yang 
berjudul Penafsiran Sufistik K.H. Muhammad Shaleh Darat Bin Umar As-
Samarani (Kajian atas surat al-Fatihah dalam tafsir Faiḍ ar-Rahmān).22Dalam 
latar belakang penelitiannya, ia mempertanyakan apakah metode penafsiran 
sufistik K.H. Shaleh Darat sesuai dengan metode dan syarat penafsiran sufistik 
yang ditentukan oleh para pemerhati (ulama) ilmu al-Qur‟an. Namun 
nampaknya dalam kesimpulannya belum mengerucutkan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukannya sendiri. Ia justru menjelaskan kembali topik-
topik tasawuf dalam tafsir surat Al-Fatihah dalam tafsir tersebut dan 
menyimpulkan karakteristik tasawufnya. Tidak menjelaskan bagaimana 
langkah metodik yang dilakukan K.H. Sholeh Darat serta bagaimana 
kesesuaian dengan metode tafsir sufistik yang absah. Ini menjadi rancu sebab 
ia tidak menjelaskan sejak awal bagaimana metode tafsir sufistik yang absah 
menurut para ulama. 
                                                          
21
Akhmad Arif  Djunaidi, “Dinamika Penafsiran al-Qur‟an di Surakarta : 1900-
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Berdasarakan uraian tersebut, belum ditemukan yang secara khusus 
mengkaji Tafsīr al-Qur‟ān Mardikintaka dan wacana tafsir sufistiknya. Oleh 
karenanya, penelitian ini dipandang sebagai ikhtiar awal untuk 
memperkenalkan tafsir ini dalam ruang lingkup studi literatur tafsir al-Qur‟an 
Nusantara dan mengkaji metode corak penafsiran sufistiknya. 
E. Kerangka Teori 
Teori yang dipakai dalam kajian ini mengikuti teori “Studi Al-Qur‟an” 
Amin Al-Khuli dengan beberapa penyesuaian. Penyesuian ini dilakukan sebab 
teori yang dipakai Amin al-Khuli tataran proseduralnya adalah dipakai untuk 
studi Al-Qur‟an. Sedangkan, dalam penelitian ini dipakai untuk mengkaji 
sebuah tafsir al-Qur‟an. Hal ini relevan dilakukan, sebab sebenarnya 
pendekatan susastra al-Qur‟an yang dikonstruksi oleh Amin al-Khuli ini 
memiliki relevansi dengan Metode Kritik Sastra yang dibangunnya. Dengan 
mengedepankan dua prinsip metodologis yaitu kritik ekstrinsik dan kritik 
instrinsik.
23
 
Agenda yang pertama adalah Kritik Ekstrinsik yang dalam teori “studi 
al-Qur‟an”Amin al-Khuli disebut studi ma ḥaula al-Qur‟an agenda kajian ini 
meliputi pengkajian tentang proses turunnya al-Qur‟an, penghimpunannya, 
qira‟at bahkan juga lingkungan materiil dan immateriil dimana al-Qur‟an 
muncul dan hidup.
24
 Ketika obyeknya adalah kitab tafsir, maka kajian ini akan 
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 Selengkapnya lihat M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar, 
cet.1 (Yogyakarta : elSAQ Press, 2005), h. 8-10. 
24
 Amin al-Khuli, Manāhij Tajdid fī an-Nahw wa al-Balāghah wa at-Tafsīr wa al-
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diarahkan pada penelitian pada aspek lingkungan dimana tafsir ini lahir. 
Meliputi sejarah penulisannya, biografi mufasir dan juga identifikasi dan 
pengenalan lingkungan dimana tafsir ini muncul dan juga referensi yang 
digunakan. 
Kedua, Kritik Intrinsik kajian mengenai teks tafsir. Mengikuti 
metodologi kajian atas Tafsir al-Qur‟an yang dirumuskan oleh Islah Gusmian, 
maka sebuah literatur tafsir al-Qur‟an perlu diteropong pada dua aspek. Yaitu 
aspek teknis penulisan dan aspek hermeneutiknya. Oleh karenanya, penelitian 
ini akan diarahkan pertama aspek teknis penulisan meliputi sistematika 
penyajian, bahasa dan aksara yang digunakan, teknis rujukan, teknik revisi, dll.  
Kedua aspek hermeneutik, yaitu yang berkaitan dengan praktik penafsiran, 
meliputi metode dan corak nuansa penafsiran.
25
 
Teori yang dipakai untuk menjawab rumusan masalah yang kedua 
mengenai corak yang mewarnai penafsiran adalah teori yang dikemukakan 
oleh Amin al-Khuli. Bahwa suatu teks penafsiran diwarnai oleh interpretasi 
personal dan pemahaman orang yang menafsirkan suatu teks. Seorang penafsir 
adalah aktor yang dengan segala personalitasnya menentukan taraf pemikiran 
ungkapan tersebut dan dialah yang yang membatasi horizon penalaran dan 
maksud pengertian suatu ungkapan. Kecenderungan penafsirannya juga turut 
disumbang oleh kultur pelaku penafsiran, sebab kultur dan genre pengetahuan 
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 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi 
(Yogyakarta :LkiS Yogyakarta, 2013), h. 122. 
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(disiplin yang ditekuni)nya-lah yang memetakan medan perhatian dan medan 
aktifitas dalam eksplorasinya.
26
 
Sebagaimana dalam dalam teori lain yaitu teori analisis wacana. 
Dimana teks ditempatkan sebagai suatu alat yang digunakan sebagai media 
mengomunikasikan sebuah gagasan dari proses interaksi dalam ruang sosial 
budaya pada saat teks tersebut ditulis, latar belakang penulis, dan makna-
makna yang dibangun oleh penulis dalam teks tersebut.
27
 
Atas apa yang dilakukan penafsir yaitu pemilihan hanya pada ayat-
ayat tertentu saja dalam al-Qur‟an yang dilakukan elaborasi mendalam 
dipandang dipengaruhi oleh personalitas penafsir. Seorang penafsir sulit 
menghindari personalitas atau subjektifitasnya. Maka dapat dinyatakan pula 
bahwa corak pemikiran yang mewarnai penafsiran adalah  gambaran bangunan 
pemikiran penafsir teks. Dalam skripsi ini yang disoroti adalah salah satu 
nuansa penafsiran diantara nuansa lainnya dalam Tafsir al-Qur‟an 
Mardikintaka yaitu nuansa sufistiknya.  
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam bingkai studi al-Qur‟an, penelitian ini termasuk penelitian 
studi kitab tafsir. Penelitian ini termasuk dalam penelitian literatur atau stdui 
pustaka dengan mencari referensi teori yang relevan dengan kasus 
permasalah yang ditemukan. Referensi teori yang diperoleh dengan jalan 
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Amin al-Khuli, Manāhij Tajdid fī an-Nahw wa al-Balāghah wa at-Tafsīr wa al-
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penelitian studi literatur dijadikan sebagai fondasi dasar sebagai alat utama 
praktek penelitian di tengah lapangan. 
2. Sumber data 
Data-data diperoleh melalui pembacaan terhadap sumber-sumber 
data. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan 
sumber data sekunder, yaitu : 
a. Data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Mardikintoko. Tafsir 
yang ditulis dalam bentuk fragmen yang mana tiap jilid terdiri satu 
juz yang berhasil ditemukan hanya beberapa jilid saja yaitu juz 15, 
16, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28 dan 29. Ini yang menjadi  sumber data 
utama peneliti. Sedangkan untuk mendedah wacana tasawufnya, 
maka data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat yang dalam 
penafsirannya yang terdapat wacana tasawuf. Penelitian ini hanya 
difokuskan pada juz 16 karena dalam gagasan tasawuf penafsir 
banyak diungkap dalam juz ini. 
b. Data sekunder atau sumber data kedua atau tambahan dalam 
penelitian ini adalah buku-buku, artikel jurnal, buku-buku, dokumen, 
wawancara yang memuat informasi sejarah tentang Mardikintoko. 
Termasuk juga dalam data sekunder yaitu penelitian terdahulu 
mengenai studi kitab tafsir dan tulisan-tulisan apapun yang terkait 
mendukung penelitian ini. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang terkait sejarah Pakempalan Mardikintaka dan penulisan 
tafsirnya akan dikumpulkan melalui teknik kajian pustaka/ pembacaan 
literatur. Selain itu untuk mendedah wacana tasawufnya dilakukan 
pembacaan terhadap sumber primer dan pengumpulan ayat-ayat yang 
ditafsirkan dengan nuansa sufistik. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memfokuskan 
pada sebuah karya sastra/literatur sebagai sumber primer. Maka teknik 
analisisnya menggunakan teknik analisis isi, ciri metode analisis isi menurut 
Holsti dan Noeng Muhajir 
28
: 
a. Teks perlu diproses dengan urutan dan prosedur yang telah 
direncanakan. 
b. Teks diproses secara sistematis, mana yang termasuk dalam suatu 
kategori dan mana yang tidak termasuk ditetapkan menurut aturan 
yang sudah ditetapkan. 
c. Proses menganalisis teks tersebut haruslah mengarah ke pemberian 
sumbangan pada teori atau ada hubungan teorisnya. 
d. Proses analisis tersebut mendasarkan pada deskripsi yang 
dimanifestasikan. 
                                                          
28
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pespektif Rancangan 
Penelitian, cet. III (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 192. 
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Maka langkah proseduralnya adalah pertama membuat kategorisasi 
dengan mengikuti kaidah teori sebagaimana yang sudah diterangkan dalam 
kerangka teori untuk menjawab rumusan masalah. Selanjutnya data 
dikumpulkan dengan melakukan pembacaan pada Tafsir al-Qur‟an 
Mardikintaka  Kemudian dilakukan reduksi data
29
 yaitu merangkum dan 
memilih data yang berhubungan dengan tema dan kategori yang sudah 
dibuat. Rumusan masalah yang kedua dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui metode corak penafsiran sufistik, maka pada reduksi data 
dilakukan untuk memilih penafsiran yangmana ditemukan praktek 
penafsiran sufistik saja. Langkah selanjutnya adalah display data
30
 yaitu 
menyajikan data dengan mendiskripsikannya dalam kategori masing-
masing. Dalam penyajian data ini sekaligus dilakukan analisis dan 
interpretasi data. Analisis dan interpretasi data dilakukan dengan metode 
deskriptif yaitu mendeskripsikan bagaimana teknik penulisan tafsir, metode, 
corak penafsiran dan metode pada corak penafsiran sufistik dalam Tafsir al-
Qur‟an Mardikintaka 
G. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan sistem bab per bab. 
Antara satu bab dengan yang lain merupakan kesinambungan dan saling 
terkait. Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
                                                          
29
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2014), h. 211. 
30
Ibid. 
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belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, mengulas seputar perkembangan tafsir al-Qur‟an di 
Jawab. Perkembangan tafsir al-Qur‟an di Jawa akan ditunjukkan dari sisi 
keragaman bahasanya. Dalam bab ini juga akan di bahas tentang aliran tafsir 
sufistik di Indonesia. 
Bab ketiga, menjelaskan aspek ekstrinsik dan instrinsik Tafsir al-
Qur‟an Mardikintaka Aspek ekstrinsik meliputi sejarah Pakempalan 
Mardikintaka sebagai penggagas tafsir, latar belakang penulisan tafsir, 
identifikasi lingkungan dimana dan kapan tafsir ini Muncul. Aspek instrinsik 
menjelaskan tentang Tafsir al-Qur‟an Mardikintaka meliputi teknis 
penulisan, metode dan corak penafsirannya. 
Bab keempat menguraikan tentang penafsiran sufistik al-Qur‟an 
Mardikintoko yang memuat tiga pembahasan. Pertama, Gagasan tasawuf dan 
corak tasawuf dalam Tafsir al-Qur‟an Mardikintaka. Kedua, Faktor penyebab 
masuknya wacana tasawuf dalam Tafsir al-Qur‟an Mardikintaka. Ketiga, 
Metode yang diaplikasikan dalam corak panafsiran sufistik Tafsir al-Qur‟an 
Mardikintaka. 
Bab kelima penutup, merupakan bagian akhir penelitian ini. Dalam 
bab ini penulis akan memberikan kesimpulan tentang hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Kesimpulan ini merupakan jawaban dari rumusan masalah. 
Di samping itu juga akan memuat tentang saran maupun kritikan yang terkait 
dengan penelitian ini. 
 18 
BAB II 
PERKEMBANGAN TAFSIR AL-QUR’AN DI JAWA 
 
 
 
 Spektrum sejarah penulisan tafsir al-Qur‟an berhasil menjangkau berbagai 
wilayah geografis di Nusantara. Meskipun pada awal tahun 1920-an terjadi 
polemik tentang hukum penerjemahan al-Qur‟an ke dalam bahasa selain Arab, 
pada kenyataannya proses terjemahan dan penafsiran al-Qur‟an di Nusantara terus 
bergerak. Hal ini menurut Islah Gusmian dikarenakan dua faktor yaitu konteks 
kebudayaan Indonesia yang beragam dan juga motivasi mendekatkan al-Qur‟an 
kepada masyarakat Nusantara.
1
 
 Karya tafsir al-Qur‟an disini meliputi seluruh literatur tafsir yang ditulis di 
Jawa baik yang sebagian maupun yang lengkap ditulis 30 juz. Jawa disini 
bukanlah pembatasan Jawa secara geografis yang disebut dengan Pulau Jawa yang 
menurut wikipedia meliputi Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa tengah, Jawa 
Timur dan DIY. Akan tetapi Jawa yang dimaksud dalam bab ini adalah 
masyarakat Jawa atau suku bangsa Jawa secara antropologi budaya menurut 
Kodiran yang dikutip oleh Darori Amin.
2
 Mereka adalah orang-orang yang dalam 
hidup kesehariannya menggunakan bahasa Jawa dengan berbagai dialeknya secara 
turun temurun. Masyarakat Jawa adalah mereka yang bertempat tinggal di daerah 
Jawa bagian tengah dan timur, serta mereka yang berasal dari kedua daerah 
tersebut. 
                                                          
1
 Islah Gusmian, Dinamika Tafsir al-Qur’an Bahasa Jawa Abad 19-20 M 
(Sukoharjo : EFUDE Press, 2015), h. 15. 
2
 Amin Darori, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta : Gama Media, 2002), 
h. 3. 
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Jawa kaya akan keragaman budaya, seperti  keragaman bahasa dan aksara. 
Ragam bahasa dan aksara tersebut berpengaruh terhadap penafsiran al-Qur‟an 
yang berkembang di Jawa. Untuk itu, pada Bab II akan diuraikan tentang 
dinamika perkembangan tafsir al-Qur‟an di Jawa melalui teropong ragam bahasa 
dan aksaranya. Tidak semua kitab tafsir akan disebutkan dalam uraian bab ini. 
Hanya beberapa yang sekira representatif, karena dalam hal ini hanya ingin 
menunjukkan ragam bahasa dan aksara dalam literatur tafsir al-Qur‟an di Jawa. 
Kemudian, karena penelitian ini akan diarahkan pada aspek metodologi tafsir 
sufistik, maka pada bab ini disertakan pula pembahasan aliran tafsir sufistik di 
Nusantara, untuk membidik posisi Tafsir al-Qur’an Mardikintaka. 
A. Ragam Bahasa Dalam Literatur Tafsir Al-Qur’an di Jawa 
Secara antropologi budaya, yang disebut sebagai masyarakat Jawa 
adalah orang-orang yang kesehariannya menggunakan bahasa Jawa. Dengan 
kata lain, bahasa Jawa merupakan bahasa daerah penduduk Jawa. Namun, 
bahasa jawa bukan satu-satunya bahasa yang berkembang di Jawa. 
Persentuhan Jawa dengan islam yang berasal Saudi Arabia membuat sebagian 
kecil orang Jawa mengenal dan mempergunakan bahasa Arab, salah satunya 
pada sektor transmisi keilmuan keislaman. Masyarakat Jawa tentunya juga 
mengenal bahasa Indonesia yang melalui Sumpah Pemuda tahun 1928 diakui 
sebagai bahasa pemersatu bangsa Indonesia. 
Keragaman bahasa yang berkembang di Jawa membawa implikasi 
terhadap perkembangan karya tafsir al-Qur‟an di Jawa. Medium bahasa 
dalam karya tafsir al-Qur‟an di Jawa menjadi heterogen. Karya tafsir al-
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Qur‟an di Jawa tampil setidaknya bermedium tiga bahasa, yaitu bahasa Jawa 
yang merupakan bahasa lokal, bahasa Arab yang merupakan bahasa ibu 
dimana al-Qur‟an diturunkan, dan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa 
nasional Negara. 
1. Karya Tafsir al-Qur’an berbahasa Arab di Jawa 
Sebagaimana teks-teks keagamaan lain yang mayoritas berbahasa 
Arab, literatur tafsir al-Qur‟an di Jawa masih ada yang didapati tampil 
dengan bahasa Arab. Meskipun, dalam tradisi penulisan tafsir al-Qur‟an 
di Nusantara, bahasa Arab tidak begitu dominan dipakai. Kenyataan ini 
bisa dipahami, karena salah satu tujuan penulisan tafsir al-Qur‟an adalah 
untuk memudahkan umat Islam memahami nilai-nilai yang terkandung di 
dalam al-Qur‟an, yang notabene masyarakat Jawa tidak banyak yang 
menguasai bahasa Arab dengan baik. Diantara tafsir Al-Qur‟an berbahasa 
Arab yang lahir di Jawa bisa disebutkan diantaranya Durūs Tafsīr al-
Qur’ān al-Karīm karya K.H.M.Bashori dari Malang yang terbit pada 
1960-an. Dari kalangan pesantren tampil karya Syekh Ahmad Abi al-
Fadl Senori Tuban yang menulis Tafsīr Āyāt al-Ahkām. Tafsir tersebut 
sistematika penulisannya adalah secara tematik berdasarkan tema-tema 
Fiqih. Hal itulah yang mengantarkan tafsir ini menjadi bernuansa Fiqih. 
Pada tahun 1950-an lahir tafsir Al-Madrasi karya Oemar Bakry yang 
dipakai sebagai bahan pelajaran di Pondok Pesantren Modern Gontor, 
Ponorogo. Berdasar keterangan Siti Mariyatul Kiptiyah, pada tahun 1991, 
lahir kitab tafsir karya K.H. Asmuni dari Pesantren Kediri, Jawa Timur. 
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Kitab itu berjudul Ta’birur Ru’ya. Kitab tersebut merupakan kitab tafsir 
mimpi yang secara sumber merujuk pada ayat-ayat Al-Qur‟an.3 
Demikianlah, uraian literatur tafsir Al-Qur‟an berbahasa Arab di 
Jawa yang memang masih hidup, namun sangat terbatas. Mayoritas kitab 
tafsir lahir di lingkungan pesantren. Hal ini dapat dipahami, karena 
lingkungan pesantren memang sangat akrab dengan bahasa Arab. 
2. Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Jawa di Jawa 
Bahasa Jawa dapat dikatakan sebagai bahasa yang paling 
mendominasi dalam literatur tafsir al-Qur‟an di Jawa. Hipotesis yang 
dapat diajukan diantaranya:  mempertimbangkan segmen pembaca, yaitu 
mungkin masyarakat Jawa pada masa itu memang lebih dekat dengan 
bahasa jawa merupakan bahasa daerah mereka dibandingkan bahasa 
Indonesia yang lebih sering hanya dipakai dalam komunikasi formal 
pemerintahan saja. 
Selain itu, dalam rangka merawat bahasa lokal. Bahasa jawa 
merupakan bahasa daerah yang memiliki sistem bahasa yang unik. Pada 
waktu menggunakan bahasa ini, seseorang harus memperhatikan dan 
membeda-bedakan keadaan orang yang diajak berbicara atau orang yang 
sedang dibicarakan, berdasarkan usia maupun status sosialnya. Demikian 
pada prinsipnya ada dua macam bahasa Jawa apabila ditinjau dari kriteria 
                                                          
3
 Siti Mariyatul Kiptiyah, “Tradisi Penulisan Tafsir Al-Qur‟an Bahasa 
Jawa, Cacarakan: Studi Atas Kur‟an Jawen Muhammadiyah dan Tafsir Kur‟an 
Jawen Pandam lan Pandoming Dumadi”, dalam Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 
15, No.2 (2017), h. 422-433. 
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tingkatannya, yaitu bahasa jawa ngoko dan krama. Bahasa Jawa ngoko 
itu dipakai untuk orang yang sudah dikenal akrab dan terhadap orang 
yang lebih muda usia maupun status sosialnya. Lebih khusus lagi adalah 
bahasa Jawa ngoko lugu dan ngoko andhap. Sebaliknya, bahasa Jawa 
krama, dipergunakan untuk berbicara dengan orang yang belum dikenal 
akrab, tetapi sebaya dalam umur atau derajat, dan juga terhadap orang 
yang lebih tinggi umur serta status sosialnya.
4
 
Penggunaan bahasa Jawa dalam karya tafsir al-Qur‟an paling awal 
yang dapat disebutkan yaitu Kitab Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāh Kalām 
Malik ad-Dayyān yang merupakan magnum opus karya maestro tafsir al-
Qur‟an di Jawa yaitu Syekh Muhammad Salih bin Umar As-Samarani. 
Tafsir ini terdiri dari tiga jilid buku dengan empat surah al-Qur‟an yang 
ditafsirkan. Jilid pertama terdiri dari dua naskah : naskah pertama 
tebalnya 270 halaman dan naskah kedua 577 halaman. Berisi surah Al-
Fatihāh dan al-Baqarah, tebalnya keseluruhan 1282 halaman. Untuk jilid 
pertama ini mulai ditulis pada 20 Rajab 1309 H/19 Februari 1892 dan 
selesai pada Jum‟at, 7 Muharram 1311 H/21 Juli 1893M. Adapun jilid 
kedua berisi surah Ali‘Imrān dan an-Nisā’ yang terdiri dari 705 halaman. 
Dimulai ditulis pada Jumat 20 Jumadil Akhir 1310 H/ 9 Januari 1893 
selesai pada Selasa 19 Safar 1312 H/22 Agustus 1894.
5
 
                                                          
4
 Koentjaningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h. 
329-330 
5
 Islah Gusmian, Memahami Kalam Tuhan (t.tp: T.np. 2013), h. 22-23 
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Jenis bahasa Jawa yang dipakai dalam tafsir Faid ar-Raḥmān fī 
Tarjamāh Kalām Malik ad-Dayyān beragam : pada suatu kesempatan 
memakai bahasa Jawa Ngoko. Misalnya pada bagian awal dari karya ini 
Kiai Saleh Darat Menulis: Ana to ora podho angen-angen manusa kabeh 
ing maknane qur’an. Wus anurunaken ing al-Qur’an supaya padha 
angen-angen manusa kabeh ing ayate Qur’an. Pada kesempatan yang 
lain memakai Jawa Krama. Misalnya: Nyembah Kula ing Tuhan, 
keranten Tuhan kang ndamel kula. Nuwun tulung kula ing Tuhan 
keranten Tuhan ingkang kula maksud.
6
 
Selanjutnya, terdapat satu manuskrip karya terjemahan Al-Qur‟an 
yang tidak diketahui penulisnya. Manuskripnya tersimpan di 
Perpustakaan Masjid Agung Surakarta. Menurut keterangan Islah 
Gusmian berdasarkan tulisan di sampul naskah, naskah ini dahulunya 
dipergunakan sebagai piwulangan  (bahan ajar) di Madrasah Manbaul 
„Ulum sejak tahun 1927.7 Meskipun berbentuk seperti terjemahan, tafsir 
ini layak dimasukkan dalam kategori kitab Tafsir. Sebab, ada dua model 
terjemahan menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam At-Tibyān fī 
‘Ulūm al-Qur’an; yaitu terjemah ḥarfiyyah dan terjemah tafsiriyyāh.8 
                                                          
6
 Islah Gusmian, Dinamika Tafsir al-Qur’an Bahasa Jawa Abad 19-20 M 
(Sukoharjo : EFUDE Press, 2015), h. 45-46. 
7
 Ibid. 
8
 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Al-Tibyān fi ‘Ulūm al-Qur’ān (Beirut : 
Alam al-Kutub, 1985), h.210. 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan Islah Gusmian, Naskah tersebut 
termasuk kategori terjemah tafsīriyyah.9  
Masih di Jawa Tengah dan lingkungan pesantren, pada era tahun 
1950-an K.H. Bisri Mustafa Rembang (1915-1977M) menulis Tafsīr 
Surāh Yāsīn. Tafsir yang ditulis seukuran buku saku.ini selesai terbit 
pada tahun 1954. Perjalanan Bisri Mustafa dalam bidang tafsir al-Qur‟an, 
dilanjutkan dengan menulis kitab tafsir berbahasa Jawa yang sangat 
populer di lingkungan Pesantren. Tafsir tersebut masih eksis jadi rujukan 
hingga saat ini. Dipelajari di berbagai kalangan baik pesantren maupun 
Majlis Taklim di kampung-kampung. 
Adik dari K.H. Bisri Mustofa yaitu K.H. Misbah Mustofa (1916-
1994M) juga menulis sebuah kitab tafsir lengkap 30 juz yang diberi judul 
Al-Iklīl fī Ma’ān al-Tanzīl. Tafsir ini mulai ditulis tahun 1977  dan selesai 
ditulis pada 1985 M. Tafsir ini dicetak dan diterbitkan oleh Penerbit Al-
Ihsan Surabaya.  
Al-Iklil mengkombinasikan antara jenis bahasa Jawa dari Jawa 
Tengah (yang halus) dan Jawa Timur (yang keras dan kasar). 
Penggunaan bahasa seperti ini belum muncul pada kitab tafsir 
sebelumnya. Kondisi ini tidak terlepas dengan letak geografis di mana 
Misbah tinggal, yakni Bangilan yang merupakan wilayah perbatasan 
antara Jawa Tengah dan Jawa Timur. Selain itu, ia juga pernah menimba 
ilmu di rembang dan Jombang., sehingga ia akrab dengan dua bahasa 
                                                          
9
 Simak ulasannya dalam Islah Gusmian, Dinamika Tafsir Al-Qur‟an 
Bahasa Jawa, h. 53-54. 
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yang berbeda karakternya tersebut.
10
 Setelah Al-Iklil, Misbah juga 
menulis Tafsir Tāj al-Muslimīn yang ditulisnya baru sampai jilid 4 (surah 
Ali Imrān ayat 200) kemudian beliau meninggal di usia 78 tahun. 
Menurut Islah Gusmian, uraian dalam tafsir ini lebih komprehensif 
daripada tafsir yang dibuat oleh Misbah sebelumnya karena 
diorientasikan sebagai penyempurnaan darinya. Kemudian terdapat 
Tafsir Quran Jawen dan tafsir Kur‟an Djawen Muhammadiyah yang juga 
merupakan tafsir yang ditulis dengan bahasa jawa. 
3. Tafsir al-Qur’an berbahasa Indonesia di Jawa 
Penulis yang memanfaatkan bahasa Indonesia sebagai sebagai 
media komunikasi dalam tafsir antara lain T.M. Hasby Ash-Shiddieqy 
yang menulis tafsir An-Nur dan Tafsir Al-Bayan; H.M. Kasim Bakry, 
Imam M. Nur Idris dan A. Dt. Madjoindo yang menulis Al-Qur’an al-
Hakim Beserta Terdjemah dan Tafsirnja; Hamka menulis tafsir Al-
Azhar; Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah-nya.
11
 
B. Tafsir Sufistik di Jawa 
Uraian tentang aliran Tafsir Sufistik sudah banyak dijelaskan dalam 
kitab-kitab klasik seperti at-Tafsir wa al-Mufassirun dan al-Bidayah fi at-
Tafsir, Al-Itqan, dan lain-lain. Dalam beberapa literatur tersebut, aliran tafsir 
sufi umumnya dibagi menjadi dua; yaitu nażari dan Isyari. Tafsir Nażari 
adalah tafsir sufi yang dibangun untuk mengusung dan memperkuat teori-
                                                          
10
Ibid., h. 64. 
11
 Ibid., h.40. 
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teori mistik yang dianut mufasir. Aliran ini cenderung tidak memperhatikan 
aspek bahasa dan menegasikan apa yang dikehendaki oleh Syara‟. Sedangkan 
tafsir isyari adalah pentakwilan ayat-ayat al-Qur‟an yang berbeda dengan 
makna lahirnya sesuai dengan petunjuk khusus yang diterima oleh para 
sufisme, tetapi diantara kedua makna tersebut masih bisa dikompromikan. 
Merujuk pada tafsir klasik berbahasa Arab, karya tafsir yang 
bercorak sufistik memang sangat banyak. Seperti Ibn „Arabi yang menulis 
Futuḥat al-Makiyah. Tafsir ini salah satu representasi Tafsir Tasawuf Nażari. 
Tafsir Al-Jilani yang sebagian ulama menganggap tafsir ini merupakan karya 
Syekh Abdul Qadir Al-Jailani meski masih diperdebatkan keontetikan 
anggapan ini. Dinilai sebagai representasi tafsir Isyari. Ada juga Lathaiful 
Isyarah karya Imam Al-Qusyairi; Tafsir Jawahir al-Qur’an karya Imam 
Ghazali. 
Sedangkan di Indonesia tafsir sufistik memang tidak begitu populer. 
Sehingga keberadaannya masih sangat minim tanpa mengatakan tidak ada. Di 
Jawa satu-satunya kitab tafsir terbesit saat membicarakan tafsir sufi di Jawa 
pada abad 19 M yang muncul adalah Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāh 
Kalām Malik ad-Dayyān yang merupakan magnum opus karya maestro tafsir 
al-Qur‟an di Jawa yaitu Syekh Muhammad Salih bin Umar As-Samarani. 
Berbondong-bondong para peneliti melakukan kajian tentang tafsir ini baik 
dari sudut pandang sejarahnya maupun metodenya. Pada tahun 1923 muncul 
karya ulama Surakarta yang berjudul Tafsir al-Qur’an Mardikintaka. Tafsir 
ini salah satu corak yang melingkupinya adalah corak tasawuf. Tafri ii belum 
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begitu populer di kalangan para peneliti al-Qur‟an. Oleh karenanya, tafsir ini 
penting untuk diperkenalkan dan di kupas sisi penafsiran sufistiknya. 
Sedangkan pada era 2000-an terdapat Tafsir Sufi al-Fatihah karya Jalaluddin 
Rahmat.  
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BAB III 
ASPEK KESEJARAHAN DAN METODE TAFSIR AL-QUR’AN 
MARDIKINTAKA 
 
 
 
A. Aspek Kesejarahan Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka dan Setting Sosialnya 
Sub bab ini merupakan deskripsi historis tentang Tafsir al-Qur‟an 
Mardikintaka. Deskripsi historis Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka yang akan 
dituangkan disini meliputi sejarah mufasir, kepenulisan tafsir serta seting 
lingkungan dimana tafsir ini ditulis. Hal itu penting untuk melacak dimensi 
kontekstualitas suatu karya tafsir. 
1. Pakempalan Mardikintaka 
Mardikintaka merupakan nama sebuah perkumpulan yang didirikan 
oleh Raden Pengulu Tafsir Anom V pada tahun 1910 kemudian 
dikembangkan oleh anak-anaknya yang baru saja menamatkan studinya di 
Al-Azhar, Mesir dan Hijaz, saudi Arabia tahun 1916.
1
 Pada tahun 1923, 
Perkumpulan ini dipimpin oleh Raden Mohammad Adnan, putra keempat 
Pengulu Tafsir Anom V.
2
 Aktivitas organisasi ini berfokus pada 
                                                          
1
 Akhmad Arif Junaidi, Penafsiran Al-Qur‟an Penghulu Kraton Surakarta 
Interteks dan Ortodoksi (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang), 
h. 100. 
 
2
 Muhammad Adnan, Tafsir al-Qur‟an Suci Basa Jawi (Bandung: al-Ma‟arif, tt.) 
hlm. 8. 
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diseminasi ide dan wacana baru dalam studi keislaman melalui 
penerbitan.
3
 
Penerbit Mardikintaka menerbitkan buku-buku keislaman dengan 
bahasa Jawa dan beraksara pegon. Konsentrasi penerbitan ini membidangi 
pada buku berjenis tafsir dan juga tasawuf. Dalam jenis tafsir pada masa 
kepemimpinan Muhammad Adnan, ia menerbitkan sebuah tafsir yang 
berjudul Tafsir al-Qur‟an yang selanjutnya dikenal dengan sebutan Tafsir 
Al-Qur‟an Mardikintaka. Tafsir itu penerbitannya tidak sekaligus 30 juz 
namun secara bertahap. Dalam bidang tasawuf, ia menerbitkan juga 
sebuah buku terjemah Kaifiyyah ath-Thoriqoh al-„Aliyah an-
Naqsyabandiyah al-Mutarjamah bil Kalamil Jawi karya Ulama Nusantara 
asal Tuban, Jawa Timur, Syaikh Abu Bakar bin „Abd al-Quddus al-
Thubani al-Jawi (Syaikh Abu Bakar Tuban). Ia juga menerbitkan terjemah 
kitab Risalah Najhah as-Salikin karya Syaikh Sulaiman Az-Zuhdi.  
Kemudian pada tahun 1930-an, organisasi ini mendirikan sebuah 
perpustakaan yang menyediakan koleksi buku dan kitab-kitab terbitan 
Arab dan Mesir untuk memperkaya khazanah keilmuan agama Islam di 
Surakarta dan sekitarnya. Dalam perkembangannya, Mardikintaka tidak 
menutup mata terhadap perkembangan sosial, sehingga arah pergerakan 
pemikirannya juga diarahkan kepada penguatan masyarakat yang 
dibuktikan dengan penerbitan majalah beraksara latin yang mengulas 
                                                          
3
 Akhmad Arif Junaidi, Penafsiran Al-Qur‟an Penghulu Kraton Surakarta 
Interteks dan Ortodoksi, h. 100. 
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wacana pertanian, pendidikan dan kemasyarakatan.
4
 Mardikintaka juga 
menerbitkan majalah keagamaan yang bernama Hudaya. Majalah itu 
memuat ceramah-ceramah yang diberikan oleh para mubalig Islam tentang 
berbagai masalah kegamaan Islam, juga karangan langsung yang bukan 
berasal dari ceramah atau pidato.
5
 Pada tahun 1977, ia juga menerbitkan 
sebuah buku Mutiara Hikmah: Kapita Selecta Tulisan Prof.KHR.Mohd. 
Adnan karya Adnan yang berupa ceramah atau tulisan yang dikumpulkan 
dan disunting oleh putranya, Abdul Basith Adnan. Pada tahun ini 
Penerbitan Mardikintaka sudah beralih menjadi sebuah Yayasan. 
2. Sejarah Penulisan dan Penerbitan Tafsir al-Qur’an Mardikintaka 
Tafsir ini berjudul Tafsir al-Qur‟an. Untuk memudahkan 
penyebutan dan identifikasi, maka disebutlah sebagai Tafsir al-Qur‟an 
Mardikintaka. Dinisbatkan kepada nama kelompok yang mengarang tafsir 
ini.  
Menurut keterangan dalam cover kitab tertulis : “kajawaekaken 
dening Pakempalan Mardikintaka”. Kata Pakempalan dalam bahasa Jawa 
berarti perkumpulan, mengisyaratkan bahwa tafsir ini ditulis secara 
bersama-bersama oleh sebuah tim. Namun, tidak ditemukan keterangan 
siapa saja yang terlibat dalam tim tersebut. Diduga kuat bahwa Prof. 
Adnan terlibat di dalamnya. Berdasarkan keterangan tahun kitab ini yang 
                                                          
4
 Ibid., h. 100. 
5
 Abdul Basit Adnan dan Abdul Hayi Adnan, “Prof. K.H.R. Muhammad 
Adnan dan Pemikirannya dalam Islam”, dalam Moch. Damami, Lima Tokoh IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000), h. 6. 
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ditulis sekitar tahun 1923-1924 M,  pada periode tersebut Pakempalan 
Mardikintaka ini di-mandegani olehnya. Abdul Basith Adnan 
menginformasikan ketika Mohammad Adnan yaitu penulis Tafsir al-
Qur’an Suci Basa jawi berusia 40 tahun, ia ‘mandegani’ (pemimpin, 
penanggung jawab) Perkumpulan Mardikintoko yang terletak di Kauman 
Surakarta.
6
 
Tafsir ini diterbitkan berjilid-jilid yangmana dalam satu jilid berisi 
tafsir al-Qur‟an satu juz dengan ketebalan yang berbeda-beda. Tiap 
jilidnya terbit pada tahun waktu yang tidak bersamaan dan diterbitkan 
terlebih dahulu dari juz belakang. Dapat dilihat dari tahun terbitnya dan 
juga keterangan berikut ini : 
“Qishah (cerita) iki ana ing surah Ali Imran uga tinuturake maneh 
kelawan dawuh pangandikaning Allah Ta‟ala :  ياركز اهيلع لخد املك
 بارلمحااىدنع دجو  ةيلاا اقزر  Mula cerita iki wis kacendhek sakmene 
bahe disik, Faingsyaallah Ta‟ala besok kaandarake maneh.”7 
 
Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “ Kisah (cerita) ini terdapat 
di surat Ali Imran yang juga dituturkan lagi dalam firman Allah : 
ةيلاا اقزر اىدنع دجو بارلمحا ياركز اهيلع لخد املك . Maka dari itu, saya 
cukupkan disini dulu. Insyaallah Ta‟ala akan dijabarkan lagi.8 
 
Keterangan tersebut terdapat di akhir penjelasan tentang kisah Nabi 
Zakariya as. dalam Q.S. Maryam juz 16. Penafsir mengatakan ia akan 
menjabarkan kisah Nabi Zakaria lagi nanti di surat Ali Imran yang mana 
                                                          
6
 Muhammad Adnan, Tafsir al-Qur‟an Suci Basa Jawi (Bandung: al-Ma‟arif, tt.) 
hlm. 8. 
7
 Pakempalan Mardikintaka, Tafsir al-Qur‟an juz kaping 16 (Singapura: 
Maktabah Al-aminiyah, 1927), h.79. 
8
 Ibid. 
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surah Ali Imran itu terdapat di juz 3 dan 4. Dari situ, dapat dimengerti 
bahwa juz 16 lebih dahulu ditulis daripada juz 3 dan 4. 
Dari keterangan tersebut, diduga kuat tafsir ini akan ditulis lengkap 
30 juz, namun yang berhasil ditemukan oleh oleh penulis hanya juz 15, 16, 
21, 23, 24, 25, 26, 27, 28 dan 29. Tiap juz terbit secara berkala. Tafsir ini 
mulai terbit tahun 1924 Dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 1 : Tabel Tahun Terbit Tafsir Per Jilidnya 
Ju
z 
15 16 21 23 24 25 26 27 28 29 
T
ah
u
n
 
T
er
b
it
 
 
 
1926 
1 2  
 
1926 
 
 
1925 
 
 
1925 
 
 
1925 
 
 
1925 
- 20-
nov. 
192
4 
30 
okt. 
1924 1927 
- 
 
Tafsir Al-Qur‟an Mardikintakadicetak di jalan Baghdad Street 
nomer 6 dan 7  Singapura milik Haji Muhammad Amin bin Haji Abdullah. 
Percetakannya bernama Mathba‟ah al-Aminiyah. Penulis Khat-nya adalah 
Abu Bakar bin Thoyib al-Jawi al-Palpatani. 
Percetakan Mathba‟ah al-Aminiyah dalam sejarahnya banyak 
mencetak kitab-kitab karya ulama Nusantara, utamanya yang bernuansa 
tasawuf diantaranya tafsir Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāh Kalām Malik ad-
Dayyān karya Mbah Sholeh Darat dicetak pada tahun 1890-an. Sekitar 
tahun 1935 mencetak “Kitab Perukunan Sembahyang” karya Haji Abdul 
Rasyid Al-Banja.ri yang mencakup uraian tentang rukun Iman (tauhid), 
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Islam (fiqih) dan Ihsan (tasawuf).
9
 Pada sekitar tahun 1923 M mencetak 
Kitab Kaifiyyatu at-Thariqah al-„Aliyyah an-Naqsyabandiyah karya 
Ulama Nusantara asal Tuban, Jawa Timur, Syaikh Abu Bakar bin „Abd al-
Quddus al-Thubani al-Jawi (Syaikh Abu Bakar Tuban). Berisi Kajian di 
bidang tasawuf, utamanya tuntunan serta amalan bertarekat atas mazhab 
Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah.
10
 Tafsir Al-Qur‟an 
Mardikintakadicetak sekitar kurun waktu bersamaan dengan karya Abu 
Bakar At-Tubani tersebut. 
Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka dicetak dengan teknik cetak 
litografi. Hasil cetak litografi disebut juga teknik cetak batu. Cetak 
litografi sangat berbeda dengan cetak tipografi. Kalau cetak litografi 
memiliki karakter model hurufnya tampak kaku dan huruf yang sama pasti 
mempunyai anatomi yang sama persis. Sedangkan cetak batu model 
tulisannya mirip dengan tulisan tangan. Sebab cetakan litografi asalnya 
memang tulisan tangan biasa yang membedakan diantaranya tintanya tidak 
terlalu mengkilat dan juga hitamnya tidak terlalu pekat, hurufnya berongga 
dan terkadang hasil cetakannya tidak terlalu merata. Seperti yang tampak 
pada gambar berikut. 
                                                          
9
 http://abusyahmin.blogspot.com/2012/11/perukunan-sembahyang.html (diakses 
21 Agustus 2019 pukul 00.42). 
10
 Abu Bakar Al-Tubani, Kaifiyyatu at-Thariqah al-„Aliyyah an-Naqsyabandiyah 
(Singapura : Al-Mathba‟ah al-Aminiyah). 
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Gambar I : 
Tafsir yang ditulis dengan cetak litografi 
 
3. Pengulon dan Kauman 
Mushola Pengulon yang saat itu terletak di daerah Kauman, 
Surakarta merupakan setting tempat dimana Tafsir Al-Qur‟an 
Mardikintakalahir. Pengulon selain merupakan tempat tinggal peghulu 
keraton juga terdapat sebuah kantor yang mengurusi Nikah, Talaq, Rujuk 
dan urusan keagamaan lain, terutama yang menyangkut keluarga 
Kasunanan. Rumah Pengulon berada di Kampung Kauman yang terletak 
di sebelah utara masjid Agung Surakarta.
11
 
Tradisi tata kota di Jawa pada umumnya, yakni istana (kraton), raja 
(bupati) di sebelah selatan, dengan alun-alun di mukanya dan Masjid di 
sebelah baratnya. Di sekitar masjid disebut dengan kampung Kauman 
                                                          
11
 Abdul Basit Adnan dan Abdul Hayi Adnan, “Prof. K.H.R. Muhammad 
Adnan dan Pemikirannya dalam Islam”, dalam Moch. Damami, Lima Tokoh IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000), h. 5. 
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disitu merupaka tempat tinggal para agamawan, kiai dan para santrinya.
12
 
Di tempat inilah sebuah perkumpulan Mardikintaka lahir hingga 
melahirkan sebuah karya tafsir. 
B. Aspek Teknis Penulisan dan Metode Tafsir dalam Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka 
 
 
Bab ini merupakan uraian tentang aspek yang berhubungan dengan 
teks itu sendiri, bukan pada aspek yang melingkupi teks seperti sisi 
kepengarangan, lingkungan penafsir, dll. Uraian akan difokuskan pada 
karakteristik penulisan, metode dan nuansa penafsiran. 
1. Identifikasi Penulisan Tafsir 
Bab ini adalah uraian tentang pengenalan ciri-ciri dari Tafsir Al-
Qur‟an Mardikintaka dari aspek kepenulisan. Aspek kepenulisan 
maksudnya adalah suatu kerangka teknis yang digunakan penulis tafsir 
dalam menampilkan sebuah karya tafsir. Jadi, aspek teknik penulisan ini 
terkait lebih pada penulisan karya tafsir, yang bersifat teknis, bukan pada 
proses penafsiran, yang bersifat metodologis. 
a. Sistematika Penyajian 
Tafsir Al-Qur‟an Mardikintakadisajikan per juz dan diawali 
dengan juz 30 kemudian 29, 28, dan seterusnya. Sebagaimana yang 
sudah dijelaskan pada bab sejarah penulisan tafsir. Akan tetapi 
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 Ibid. 
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urutannya tetap mengikuti urutan surat yang terdapat dalam model 
mushaf standard, bukan mengacu urutan turunnya wahyu. 
Setiap memulai juz baru dibuat iluminasi dan diberi keterangan 
nomor juz, nama surat (jika merupakan awal surat), dan kalimat 
basmalah beserta artinya (jika merupakan awal surat). Model 
iluminasinya pun berbeda-beda. Ada yang bergambar semburat 
cahaya matahari terbit, tirai, perisai, batik, dan lain-lain. Seperti yang 
tampak pada gambar berikut ini. 
  
Gambar 2.1 
Gambar Iluminasi Tafsir Al-
Qur’an MardikintakaJuz 24 
Gambar 2.2 
Gambar Iluminasi Tafsir Al-
Qur’an MardikintakaJuz 15 
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Gambar 2.3 
Gambar Iluminasi Tafsir Al-
Qur’an MardikintakaJuz 29 
Gambar 2.1 
Gambar Iluminasi Tafsir Al-
Qur’an MardikintakaJuz 26 
 
Teknik penulisannya dengan membuat tiga kolom. Teks ayat al-
Qur‟an diletakkan di kolom sebelah kiri, nomor ayat ditengah dan tafsir 
globalnya diletakkan di kolom sebelah kanan. Apabila terdapat keterangan 
hadis atau penafsiran yang luas, biasanya membuat uraian tersendiri 
dengan judul seperti Keterangan Hadits Mi‟raj, Gancaring Cerita nalika 
Kanjeng Nabi Musa Meguru marang Kanjeng Nabi Khidhir, Gancaring 
Cerita Lelakone Raja Dzulqarnain, Pungkasaning Surat Kahfi, 
Katerangan, dan lain-lain. Berikut ini dicantumkan gambar model 
keterangan tambahan dalam tafsir. 
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Gambar 3: 
Model Penulisan Tafsir 
 
Di akhir juz dibuat kolofon yang berisi keterangan penulis 
khatnya serta kalimat Wa Allahu A‟lam. 
b. Bahasa Jawa dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka 
Tafsir ini ditulis dengan bahasa Jawa. Hal ini dapat dipahami, 
meskipun tafsir ini dicetak di Singapura namun lokal penerbitan dan 
peredarannya adalah di Surakarta. Pengarang tafsir dalam hal ini 
memperhatikan pembaca yang biasa menggunakan bahasa jawa 
sebagai media komunikasi sehari-hari. Salah satu tujuan penulisan 
tafsir di Indonesia adalah untuk memudahkan umat Islam memahami 
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kandungan Al-Qur‟an. Pun, notabene mereka tidak menguasai bahasa 
Arab dengan baik.  
Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang memiliki sistem 
bahasa yang unik. Pada waktu menggunakan bahasa ini, seseorang 
harus memperhatikan dan membeda-bedakan keadaan orang yang 
diajak berbicara atau orang yang sedang dibicarakan, berdasarkan usia 
maupun status sosialnya. Demikian pada prinsipnya ada dua macam 
bahasa Jawa apabila ditinjau dari kriteria tingkatannya, yaitu bahasa 
jawa ngoko dan krama. Bahasa Jawa ngoko itu dipakai untuk orang 
yang sudah dikenal akrab dan terhadap orang yang lebih muda usia 
maupun status sosialnya. Lebih khusus lagi adalah bahasa Jawa ngoko 
lugu dan ngoko andhap. Sebaliknya, bahasa Jawa krama, 
dipergunakan untuk berbicara dengan orang yang belum dikenal 
akrab, tetapi sebaya dalam umur atau derajat, dan juga terhadap orang 
yang lebih tinggi umur serta status sosialnya.
13
 
Bahasa Jawa dalam Tafsir Al-Qur‟an Mardikintakajuga sangat 
teliti dalam penggunaan sistem bahasa Jawa tersebut. Pada suatu 
kesempatan menggunakan bahasa Jawa Ngoko. Bahasa Jawa Ngoko 
sendiri masih dibedakan menjadi dua macam yaitu Ngoko Alus dan 
Ngoko Lugu. Penggunaan ngoko alus dapat dijumpai misalnya ketika 
Allah berbicara yang mukhatab-nya menunjuk kepada Nabi 
Muhammad. Mufasir menerjemahkan : (He, Muhammad) ingsun 
                                                          
13
 Koentjaningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h. 329-330. 
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ngutus sira ferdhu nekseni ala becik para ummat ira, lan bebungah 
para wong ngabekti bakal oleh ganjaran suwarga, apa dene 
memedeni marang wong duraka bakal pada nandang siksa neraka”. 
Artinya : (Hai, Muhammad) Aku mengutus kamu wajib untuk 
bersaksi atas kebaikan dan keburukan para umatmu. Dan memberi 
kabar gembira bagi orang yang berbakti yaitu akan mendapatkan 
ganjaran surga, dan juga memberi peringatan kepada orang yang 
durhaka akan menanggung siksa neraka.
14
 Bahasa Jawa Ngoko Alus 
juga digunakan ketika Allah berbicara kepada orang-orang mu‟min. 
Sedangkan penggunaan ngoko lugu, diantaranya ketika ucapan 
itu dinisbahkan kepada orang munafiq. Mufasir berkata : Hiya iku 
nalikane para wong lamis lanang wadon pada celathu marang para 
wong mu‟min ...., dst.15 Artinya : Yaitu, pada saat para munafiq laki-
laki maupun perempuan berkata (tapi mengandung dusta) kepada 
orang mu‟min. ... , dst. Penafsir lebih memilih menggunakan kata 
celathu untuk menerjemahkan kata لوقي dan tidak menggunakan kata 
matur, ngendika atau dawuh yang kalau dalam bahasa Indonesia sama 
diartikan berbicara. 
Penggunaan Bahasa Jawa Krama pun dapat dijumpai dua 
bentuk yaitu Krama Alus dan Krama Inggil. Krama Alus seperti 
ucapan orang-orang munafiq kepada orang-orang mu‟min dalam 
rangka merayu. Mufasir berkata : Sampeyan mirsanana dateng kula, 
                                                          
14
 Pakempalan Mardikintaka, Tafsir al-Qur‟an juz kaping 26, h. 28. 
15
 Pakempalan Mardikintaka, Tafsir al-Qur‟an juz kaping 27, h. 63. 
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Kula badhe nular cahya sampeyan punika.”16 Artinya, Kalian lihatlah 
kami, kami akan menularkan cahayamu itu”. Pemilihan penggunaan  
kata sampeyan dan bukan  jenengan atau kowe atau sira.
17
Kemudian 
menggunakan  kata mirsanana dan bukan ndelengo atau weruho
18
 
merupakan ciri dari bahasa Krama alus.  
Penggunaan bahasa Jawa Krama Inggil dijumpai seperti dalam 
terjemahan ucapan Iblis kepada Allah. “Iblis munjuk maneh: Kawula 
mugi Paduka dununganken, awit saking punapa Adam punika teka 
padukan damel mulya  ngungkuli kawula...”.19 Artinya : Iblis protes 
lagi : Saya tolong dikasih tahu, kenapa Adam kamu jadikan lebih 
mulya daripada saya..”. Kata kawula, Paduka, damel merupakan ciri 
dari bahasa Krama Inggil. 
c. Penggunaan tembang : Wujud Eksistensi Kebudayaan Jawa 
dalam Tafsir. 
 
 
Tembang merupakan puisi tradisional Jawa yang pada tiap 
baitnya memiliki gatra (baris kalimat). Gatra sendiri dibangun oleh 
suku kata (guru wilangan) tertentu, selanjutnya rangkaian tersebut 
selalu diakhiri dengan bunyi sajak akhir yang disebut dengan guru 
lagu.
20
 Selain aspek bahasa, wujud eksistensi budaya Jawa dalam 
Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka adalah menyisipkan model 
                                                          
16
 Ibid. 
17
 Dalam bahasa Indonesia semua menunjukkan arti kamu. 
18
 Dalam bahasa Indonesia semua menunjukkan arti lihatlah. 
19
 Pakempalan Mardikintaka, Tafsir al-Qur‟an juz kaping 27, h. 63. 
20
 https://blogspot.com/tembang-macapat-jawa/  (diakses pada tanggal 26 Agustus 
2019 pukul 09.39). 
41 
 
tetembangan di dalam tafsir. Tafsir tidak hanya disajikan dalam 
bentuk prosa atau naratif tapi dalam bentuk tembang-tembang. Seperti 
petikan berikut ini : 
# Witing Kelapa kinarya sendon ro uro, Mrih 
padhanging panca driya, 
Kang supaya, narik panggregahing Nala, Ngudi mrih 
kamulyan kita# 
#Mung sapala pituturku mring para muda, mur gagas 
Gusti Kang Kuwasa, 
Weh Nugraha, Mbok mring Kita sedaya, samya 
sumungkem Hyang Sukma# 
#Rasakna pituturku kang Sapala, panemung rong puluh 
pada, 
Duh para muda, iki pan wus wayah ira, kita ngudi 
mring agama#
21
 
 
Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi :  
#Pohon Kelapa tampak ........, membuat terang penglihatan, 
Yang bisa, membuka mata, mendapatkan kemuliaan diri# 
#Hanya sedikit pitutur dariku untuk para pemuda, Kenalilah 
Yang Maha Kuasa, Yang memberi anugerah, kepada kita 
semua, Bersujudlah kepada Hyang Sukma (Allah)# #Rasakan 
pituturku yang sedikit, hanya dua pula pada (istilah bait dalam 
bahasa Jawa), Wahai para kaum muda, ini adalah saatnya, kita 
mencari kepada agama#.
22
 
Bait diatas adalah kutipan ura-ura atau tetembangan yang 
ditulis dalam Tafsir Al-Qur‟an Mardikintakayang isinya adalah 
nasihat untuk kaum muda. Tembang tersebut berisi 20 pada
23
. Setiap 
pada terdiri atas 5 bait. Bait pertama terdiri atas 8 suku kata. Bait 
kedua terdiri atas 8 suku kata. Bait ketiga terdiri atas 4 suku kata. Bait 
keempat terdiri atas 8 suku kata. Bait kelima terdiri atas 8 suku kata. 
Vokal akhiran tiap bait seragam tiap pada-nya. Jika bait pertama 
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 Pakempalan Mardikintaka, Tafsir al-Qur‟an juz kaping 27, h. 14. 
22
 Ibid. 
23
 Padha berarti paragraf 
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berakhiran vokal “a” maka sampai bait kelima akan selalu berakhiran 
vokal “a”. Jika bait pertama berakhiran vokal “u” maka sampai bait 
kelima akan selalu berakhiran vokal “u”. Aturan itu konsisten 
digunakan sampai pada yang ke-kedua puluh.  
Tembang ditulis dengan aksara pegon berbahasa Jawa. Satu 
padha terdiri dari dua baris. Berikut ini disertakan gambar untuk 
memberi gambaram tentang model penulisan tembang dalam Tafsir 
al-Qur‟an Mardikintaka.  
 
Gambar 4: 
Penyajian Tembang dalam Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka 
 
d. Aksara 
Tafsir  Mardikintaka adalah tafsir yang ditulis dengan aksara 
Arab berbahasa Jawa. Adapun aksara Arab yang digunakan untuk 
menulis bahasa Jawa seperti dalam tafsir ini biasa disebut aksara 
Pegon. Sebelumnya, Pengulu Tafsir Anom telah menggunakannya 
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dalam penulisan karya tafsirnya. Dan sebelum itu, kiai Soleh Darat 
juga menggunakannya dalam penulisan Tafsir Fāid ar-Raḥmān.  
Tetapi perlu dicatat bahwa Kiai Soleh Darat bukanlah orang pertama 
yang pertama kali memakai aksara pegon dalam menulis karya-
karyanya. Pada era sebelumnya, Kiai Ahmad Rifa‟i (1786-1869 M) 
asal Kalisalak telah menulis karya-karyanya memakai aksara pegon.
24
 
Penggunaan aksara pegon dalam  tafsir ini menunjukkan bahwa 
sasaran tafsir ini bukanlah ditujukan untuk kalangan umum 
sebagaimana tafsir yang ditulis dengan menggunakan aksara Jawa 
atau latin. Kemungkinan penulisan tafsir ini ditujukan untuk kaum 
santri yang kesehariannya dalam proses mengajar akrab menggunakan 
aksara pegon.  
Aksara pegon dalam tafsir ini ditulis mendatar dalam bentuk 
narasi. Belum memakai model makna gandul seperti yang mulai 
dikenalkan dalam kitab tafsir sesudahnya misal Tafsir al-Ibriz karya 
K.H. Bisri Mustofa dan Al-Iklil karya K.H. Misbah. 
e. Penomoran Ayat 
Menurut Qoul yang shohih, bahwa ayat itu diketahui dengan 
tauqifi
25
 yaitu merupakan instruksi dari Nabi atau bukan hasil ijtihad 
sahabat. Namun terkait penomoran ayat dalam Tafsir Al-Qur‟an 
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 Jalaluddin As-Suyuthi, Al-Itqān fī „Ulūm al-Qurān (Lebanon : Dar Kutub al-
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Mardikintaka masih dijumpai banyak perbedaan dengan mushaf 
standard di Indonesia sekarang. Seperti Al-Qur‟an al-Karim al-Hadi 
terbitan Insan Media Pustaka dan beberapa mushaf lain yang sudah 
menerima tanda tashih oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an 
Indonesia. Contoh perbedaan dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Mushaf Menara Kudus
26
 Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka 
Nomor 
Ayat 
Ayat Nomor 
Ayat 
Ayat 
1  ك  ه  ي  ع  ص 1   ص ع   ي  ه  ك  ، ِتَْحَْر ُرِْكذ
 َيارََكز ُهَدْبَع َكِّبَر 
2  ُهَدْبَع َكِّبَر ِتَْحَْر ُرِْكذ
 َيارََكز 
2 اًّيِفَخ ًءاَدِن َُوَبر ى  دَنَ ْذِإ 
3 اًّيِفَخ ًءاَدِن َُوَبر ى  دَنَ ْذِإ 3  َنَىَو ِّنِّإ ِّبَر َلَاق ُمْظَعْلا
اًب ْ يَش ُسَْأرلا َلَع َتْشاَو ِّنِّم 
4  ُمْظَعْلا َنَىَو ِّنِّإ ِّبَر َلَاق
 اًب ْ يَش ُسَْأرلا َلَع َتْشاَو ِّنِّم
 َعُدِب ْنَُكا َْلََو ِئا َك  َر ِّب 
 َش ِق ًّيا 
4  ِّبَر َكِئا َعُدِب ْنَُكا َْلََو
اًّيِقَش 
5  َو ِإ ِّنّ ِخ  ْف ُت  ْلا َم َو َِلا  ِم ْن 
 َو  َر ِئا ىَو َك َنا ِت  ْما َر َا ِت ى
 َع ِقا ًر َف ا َه ْب  ِل ِم  ْن 
 َل ُد ْن َك  َو ِل ًّيا 
5  ْنِم َِلاَوَمْلا ُتْفِخ ِّنِّإَو
 اًرِقاَع ىَِتَارْما ِتَناََكو ىِئا َرَو
اًِّيلَو َكْنُدَل ْنِم ِل ْبَه َف 
  
f. Tehnik Koreksi 
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Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka dalam kasus ralat atau 
pembetulan di dalam tulisan yang keliru memakai beberapa teknik. 
Teknik yang pertama,  membuat tanda seperti panah kecil kemudian 
langsung menyisipkan keterangan di diluar garis yang masih kosong 
tepat disebelahnya. Hal ini dilakukan jika terdapat kata yang perlu 
ditambahkan. Seperti yang tampak dalam gambar berikut : 
  
Gambar 5.1 : 
Teknik koreksi model pertama 
Gambar 5.1 : 
Teknik koreksi model pertama 
 
Teknik yang kedua, menambah halaman khusus ralat yang 
diletakkan di halaman tafsir paling depan setelah cover. Berisi nomor 
halaman, nomor baris dari atas, kesalahan yang belum dikoreksi, 
pembetulan. Seperti yang tampak dalam gambar dibawah ini. 
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Gambar 5.3 : 
Teknik koreksi model kedua 
 
g. Teknik Rujukan 
Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka ketika merujuk kitab atau 
keterangan lain sudah cukup baik sebab tidak asal memindahkan 
keterangan dari luar tanpa menunjukkan asalnya. Sudah menggunakan 
teknik rujukan meski masih sangat sederhana yaitu dengan 
menyebutkan nama kitabnya secara langsung terkadang juga 
penulisnya. Seperti : Ing kitab Qishashul Anbiya anyritaake. Artinya : 
Dalam kitab Qishasshul Anbiya dituturkan.  
Meskipun teknik footnote atau catatan kaki pada masa itu 
sudah dikenal. Tafsir pendahulunya yaitu kitab Tafsir Anom sudah 
menggunakannya. Namun sepertinya, Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka 
lebih memilih menggunakan teknik yang lebih simpel. 
2. Karakteristik Metode Penafsiran 
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Bab ini adalah uraian karakteristik penafsiran Tafsīr al-Qur‟an 
Mardikintaka dari aspek dalam. Aspek dalam maksudnya adalah aspek 
yang berkaitan dengan proses penafsiran yaitu aspek metode tafsir dan 
nuansa penafsiran. Metode tafsir yang dimaksud adalah suatu perangkat 
tata kerja yang digunakan dalam proses penafsiran al-Qur‟an.27 Secara 
umum penulis menyimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam  
penyusunan kitab Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka adalah menggunakan 
metode interteks.  
Metode interteks adalah masuknya teks-teks lain ke dalam tafsir. 
Metode interteks dalam Mardikintaka mengambil dua bentuk. Pertama, 
sumber lain yang ada di luar teks; baik berupa kitab tafsir terdahulu, 
hadits, kitab fiqih, kitab sejarah bahkan kitab tasawuf. Kedua, teks-teks 
yang ada di dalam teks itu sendiri; yaitu ayat sebelumnya atau sesudahnya 
dirujuk dan diposisikan sebagai pembanding atau munasabah ayat. 
Prakteknya dapat dilihat dalam uraian berikut ini. 
a. Menambahkan Keterangan dari Kitab Tafsir Terdahulu 
Dalam proses penafsiran yang dilakukan oleh penafsir dalam 
berbagai karyanya, hampir tidak dapat dilepaskan dengan karya tafsir 
lain yang lebih dulu. Literatur tafsir mengutip tafsir-tafsir lain yang 
muncul sebelumnya adalah hal yang lazim ditemui pada tafsir-tafsir di 
Nusantara. Dalam Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka dapat ditemui, seperti 
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(Yogyakarta : LkiS, 20130, h. 211. 
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ketika menjelaskan ayat tentang perselisihan paham antara Nabi Musa 
dan Nabi Khidhir dalam Surat Kahfi, beliau mencantumkan keterangan 
berikut ini. 
Terange maneh mirit katerangan kang kasebut ing Tafsir 
Sirajul Munir mengkene : Para handika Nabi 
„Alaihimussholatuwassalam iku panindake hukum-hukum ngagem 
wawaton miturut ingatase kahanan dzahire perkoro, mengkono iku 
miturut hadis pangandiko dalem Kanjeng Nabi Muhammad 
Shallallahu „alaihi wasallam :  
،ِِرئَارَسلا َلَو َت َي ُاللهَو ِرِىاََوظلِبِ ُمُكَْنَ ُنَْنَ 
Jawane : Ingsun Para Nabi kabeh iku padha nindhaake hukum 
dzahir, dene Allah Ta‟ala kang nindhaake perkoro kang samar 
samar.
28
 
Kutipan tafsir tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia menjadi : Lebih jelasnya lagi menurut keterangan yang 
disebut di Tafsir Sirāj al-Munīr : Para Nabi itu pelaku hukum-
hukum menggunakan dasar menurut keadaan dhahirnya suatu 
perkara, hal itu menurut hadis Rasulullah SAW. : 
 ِِرئَارَسلا َلَو َت َي ُاللهَو ِرِىاَوَظلِبِ ُمُكَْنَ ُنَْنَ، 
Yang artinya : Kita Para Nabi itu memeberlakukan hukum żahir, 
dan Allah Ta‟ala lah yang memberlakukan perkara yang samar-
samar.
29
 
 
Berdasarkan uraian tersebut, keterangan yang didapat dari Tafsir 
Siraj al-Munir dijadikan sumber penafsiran. Teks dari Tafsir Siraj al-
Munir dijadikan anutan dalam proses tafsir berfungsi jadi penguat 
keterangan bukan sebagai pembanding ataupun obyek kritik. 
b. Menafsirkan Ayat dengan Keterangan dari Kitab Sejarah 
                                                          
28
 Pakempalan Mardikintaka, Tafsir al-Qur‟an juz kaping 16, h. 35. 
29
 Ibid. 
49 
 
Teks lain yang masuk di dalam Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka 
adalah Kitab Sejarah. Seperti tafsir  Q.S. Al-Kahfi ayat 86 berikut ini : 
۝ًارِْكذ ُوْنِم ْمُكْيَلَع اْوُل َْتاَس ْلُق ، ِْيْ َنْرَقلا ْيِذ ْنَع َكَنْوُل َئْسَيَو 
Ayat tersebut ditafsirkan :  
Kasebut ing kitab Qishashul Anbiya‟ amretelakake mengkene : 
Prabu Iskandar medharake pangandika, sarirane mentas supena 
(ngimpi), ing sajroning pasupenan sarirane jumeneng rumahos 
mustakane meh sundul ing serngenge sarta kagungan sungu loro 
abranggah tumeka ing masyriq lan maghrib, awit saka iku banjur 
masyhur ajuluk dzulqornain.
30
 
Kutipan tersebut, terjemahan bahasa Indonesianya adalah: 
Disebutkan dalam kitab Qishāsh al-Anbiyā‟ menceritakan : Prabu 
Iskandar bercerita, ketika dia bangun dari bermimpi, dalam mimpi 
ia berdiri merasa kepalanya sampai ke matahari dan juga memiliki 
dua tanduk sepnjang barat hingga timur, maka dari itu ia berjuluk 
dzulqornain.
31
 
Berdasarkan uraian tersebut, keterangan yang didapat dari kitab 
Qishāsh al-Anbiyā‟ dijadikan sumber penafsiran. Sebab teks dari Qishāsh 
al-Anbiyā‟ dihadirkan dalam rangka dijadikan anutan dalam proses tafsir 
atau berfungsi jadi penguat keterangan bukan sebagai pembanding ataupun 
obyek kritik. 
c. Menafsirkan Ayat dengan Kitab Tasawuf 
Teks lain yang masuk dalam Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka adalah 
teks-teks yang berasal dari kitab tasawuf. Seperti yang dilakukan penafsir 
ketika menafsirkan ayat tentang kisah perguruan Nabi Musa kepada nabi 
Khidhir yang mengalami banyak perselisihan (pasulayan). Ringkasnya, 
hal itu disebabkan karena perbedaan jenis penguasaan ilmu yang dimiliki 
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Nabi Musa yaitu sebatas ilmu dhahir sedangkan nabi Khidhir yang 
mendapatkan ilmu laduni sehingga dapat mengerti hukum bathin. 
Kemudian penafsir mengarahkan penjelasan tentang pengenalan macam-
macam khathir (bisikan). Ia menjelaskan bahwa keterangan tersebut 
diperolehnya dari kitab ilmu tasawuf meski tanpa menyebutkan judul 
kitabnya.
32
 
d. Menafsirkan Ayat al-Qur’an dengan Pendapat Ulama 
Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka juga menggunakan pendapat ulama 
untuk menjelaskan keterangan dari ayat al-Qur‟an. Seperti ketika 
menjelaskan makna Amal Sholeh dan Syirik yang terdapat dalam Q.S. Al-
Kahfi ayat 110. 
 ٌرَشَب َنَا َاَنَِّا ْلُق  ِِّوَبر َءاَِقل اْوُجْر َي َناَك ْنَمَف ۚ ٌدِحاَو ٌو ِلا ْمُُك  لِٰا َاَنَّا ََلَِا ى  حْو ُي ْمُكُل ْثِم
۝ ِِّوبَر ِةَداَبِعِب ِْكرْشُي َلاَو ًاِلِاَص ًلًَمَع ْلَمْع َيْل َف 
“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya 
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha esa.” Maka siapa yang mengharap 
pertemuan dengan Tuhannya, maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan 
(amal shalih) dan janganlah dia mempersekutukan(berbuat syirik) dengan 
sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya”.33 
Amal Shaleh dan Syirik dalam ayat tersebut itu ditafsirkan : 
Para Ngulama‟ padha ngendhikaake tegese ngamal sholeh 
(penggawe becik) kang kasebut ing ayat nduwur iki, iyaiku ngamal 
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kang resik saka riya‟ (pameran, kadingaleman, umpakan). 
Seweneh ngulama‟ ngendika : Ngamal Sholeh iku, nglakoni 
ngamal beciik kang tanpa pamrih apa-apa ...., dst. Dene 
katerangan kang jeneng syirik kang ateges : Marotingal 
Nyekuthokake ing Allah utawa mangrotingal ..., dst.
34
 
 
Potongan tafsir tersebut, terjemahan bahasa Indonesianya adalah: 
Para Ulama mengatakan yang disebut amal sholeh (kebajikan) yang 
disebut pada ayat diatas, yaitu amal yang bersih dari riya‟ (pamer, 
mengharapkan pujian, berlebih-lebihan  menampakan). Ulama lain 
mengatakan : Amal Sholeh itu, melakukan amal baik tanpa pamrih 
suatu apapun, ... dst. Lalu keterangan yang dimaksud dengan syirik 
adalah menduakan atau menyekutukan Allah ..., dst.
35
 
 
Contoh lain dalam penafsiran ḥuruf muqata‟ah dalam fawatih as-
suwar yaitu ayat pertama surat Maryam. Ayat tersebut ditafsirkan : 
 Miturut pengendikane para „ulama‟ Ayat Kaf Ha Ya „Ain Shod iku 
tegese sawijining asma (jeneng) saka asmaning Allah, utawa ana 
kang ngaran: Asmaning Allah kang agung tegese iku mung dadi 
jenenging surat, kang ora duwe teges opo-opo. Utawa mung 
perabote supata kang kagem sumpah dening Allah, lan ana maneh 
kang nerangake ayat kaf ha ya „ain Shad iku ayat kang nuduhake 
kanggo pamuji utaqwa pengaleming Allah marang panjenengane , 
kayata: (kaf) fin likhalqiqi, tegese Allah iku kang nyukupi 
kabutuhane makhluk, (ha)din li „ibadihi, kang nuduhake ing 
kawulane , (ya) duhu fauqa aidihim, panguwasaning Allah iku ana 
ing saduwuring panguwasaning manungsa, („a) limun bi 
bariyyatihi, Allah iku kang ngunipani ing kahanan apa sathik 
kaliwering jagat, (Shad) fi wa‟dihi, Allah iku kang temen 
perjanjiane. 
36
 
Terjemahan bahasa Indonesianya adalah Menurut pendapat ulama 
Ayat Kaf Ha Ya „Ain Shad  itu merupakan salah satu asma Allah, 
dan ada yang menyebut Nama Allah Yang Agung itu hanya 
menjadi surat tidak mempunyai makna apa-apa. Atau hanya 
menjadi alat untuk bersumbah kepada Allah, dan ada lagi yang 
menerangkan ayat Kaf Ha ya „Ain Shad itu ayat yang 
menunjukkan pujian bagi Allah kepada kalian, seperti : (Kaf) fin li 
khalqihi, artinya Allah itu yang mencukupi kebutuhan makhluk, 
(ha) din li „ibādihi, yang memberi petunjuk kepada hamba-Nya, 
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(ya) duhu fauqa aidīhim, kekuasaan Allah itu diatas kekuasaan 
semua makhluk-Nya, („A) limun bi bariyyatihi, Allah itu yang 
mengetahui segala keadaan yang ada di jagat raya ini, (shad) fi 
wa‟dihi, Allah itu yang bersungguh-sungguh dalam janji-Nya.37 
 
Satu ayat terkadang tidak hanya menggunakan satu pendapat saja 
tapi mencantumkan beberapa pendapat ulama untuk melengkapi 
penjelasan sebelumnya. Ketika menggunakan pendapat seorang ulama, 
seringkali tidak disebutkan namanya. Hal itu menyebabkan kredibilitas 
pendapat tersebut menjadi kurang. Padahal, pendapat ulama dalam Tafsir 
Al-Qur‟an Mardikintaka merupakan salah satu sumber penafsiran. Sebab, 
pendapat ulama dalam tafsirnya digunakan oleh untuk menjelaskan suatu 
ayat dan tidak diberikan komentar terhadap pendapat tersebut.  
e. Menafsirkan Ayat dengan Hadis Nabi 
Dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an, Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka 
menggunakan hadis Nabi sebagai sumber acuan dalam memberikan 
penafsiran. Seperti yang dilakukan pada saat menafsirkan Q.S. Al-Isra‟ 
ayat 1 tentang Mi‟rajnya Nabi Muhammad. Setelah penafsir menuliskan 
Q.S. Al-Isra‟ ayat 1 beserta terjemahannya, tidak langsung melanjutkan ke 
ayat kedua tapi dipotong terlebih dahulu dengan keterangan dari Hadis 
Mi‟raj yang menghabiskan 97 halaman. Pertama ia mengutip naskah hadis 
yang berbahasa Arab terlebih dahulu dengan tanpa mencantumkan sanad 
secara lengkap. Hanya menyebutkan rawi a‟la-nya saja. Ia menuliskan : 
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Teks Matan berbahasa Arab pun tidak dicantumkan secara lengkap. 
Kemudian dilanjutkan dengan terjemahan matan yang ditulis sampai 
tuntas. Tujuannya mungkin supaya meringkas halaman, sehingga pembaca 
langsung disuguhi isi yang langsung bisa dipahaminya saja. Seperti yang 
tampak pada gambar berikut beserta keteragannya. 
 
Gambar 6: 
Contoh Kutipan Hadis 
Rawi A’la 
Teks Matan Arab 
Terjemahan Matan 
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Kemudian diakhir keterangan penulis hanya menjelaskan bahwa 
demikianlah penjelasan Mir‟aj dari Imam Anas bin Malik dan riwayatnya 
Imam Najmuddin Al-Ghaithi dan tidak memberikan tambahan keterangan 
dari penulis mengenai kualitas hadis tersebut.
38
 
Namun yang lebih sering adalah penafsir mengutip hadis Nabi 
tanpa menyebutkan rawinya. Seperti ketika menafsirkan Q.S. Al-Kahfi 
ayat 110. 
 ْمُكُل ْثِم ٌرَشَب َنَا َاَنَِّا ْلُق ْلَمْع َيْل َف ِوِّبَر َءاَقِل اْوُجْر َي َناَك ْنَمَف ۚ ٌدِحاَو ٌو ِلا ْمُُك  لِٰا َاَنَّا ََلَِا ى  حْو ُي
۝ ِِّوبَر ِةَداَبِِعب ِْكرْشُي َلاَو ًاِلِاَص ًلًَمَع 
“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 
seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan 
kamu adalah Tuhan Yang Maha esa.” Maka siapa yang mengharap 
pertemuan dengan Tuhannya, maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan 
(amal shalih) dan janganlah dia mempersekutukan(berbuat syirik) dengan 
sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya”.39 
Ayat tersebut ditafsirkan:  
......... ing hadis maneh nyebutake  pangandikane Nabi mengkene :  
 ِإ ََنَّ َح ا َر َم  ُالله  َْلا َن َة  َع َل ُك ى ِّل  ُم َر ِئا ٍي َل ، ْي َس  َِبلا  ِف ُح  ْس ِن  ِّللا َب ِسا  َو َزلا ِىا ،
 َو َل ِك َن  َِبلا  ْلا َم ْس َك َن ُة  َو َولا َق ُرا 
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Jawane : Allah netepake laranganing suwargo tumrap sadengahe 
wongkang riya‟ utawa ora kaliyan mlebu, perkoro kabecikan kang 
babakan ngabekti iku ora dumunung ing baguse sandhangan lan 
papahes, nanging mung dumunung ing nindak kumawula lan 
anteng jatmika.
40
 
Kutipan tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
menjadi : Dalam hadis Rasulullah bersabda :  
 ،ِىَازلاَو ِساَبِّللا ِنْسُح ِف َِبلا َسَْيل ،ٍيِئَارُم ِّلُك ىَلَع َةََنْلا ُالله َمَرَح َاَنَِّإ
 َِبلا َنِكَلَو ُرَاقَولاَو ُةَنَكْسَمْلا 
Yang artinya Allah menetapkan surga larangan bagi orang yang 
Riya, perkara kebaikan yang berhubungan dengan ibadah itu bukan 
terletak pada indahnya pakaian dan perhiasan, tapi tergantung pada 
ketundukan hamba dan ketenangannya.
41
 
f. Menafsirkan Ayat dengan Ayat lain dalam al-Qur’an 
Poin a sampai e menunjukkan betapa kuat dan beragamnya 
pengaruh teks-teks di luar teks al-Qur‟an yang melingkupi Tafsir Al-
Qur‟an Mardikintaka. Disamping menggunakan teks di luar al-Qur‟an 
dalam penafsirannya, penafsir juga merujuk ayat lain dalam al-Qur‟an 
untuk menafsirkan suatu ayat. Seperti Q.S. Maryam ayat 41 (sesuai 
mushaf standard) dan ayat 42 (jika menurut Tafsir Al-Qur‟an 
Mardikintaka) : 
 َو ْذا ُك ْر   َناَك َُونِإ َمْيِىَار ْبِإ  ِباَتِكلا ِف۝اًّيَِبن اًق ْيِّدِص 
“Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al-
Qur‟an), sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran dan 
seorang Nabi”.42 
Ayat tersebut ditafsirkan : 
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Dene Kanjeng Nabi Muhammad kadawuhan nganggo papiridan 
(i‟tibar) kelawan qishah lelakone kanjeng Nabi Ibrahim, iku ana 
wigatine akeh,  Iya iku siji : Saktemene tauhid kang isih ..... Loro : 
Kanjeng Nabi Ibrahim iku sinebut Abul „Arab (bapakne wong 
arab), sarta wong ngarab uga padha wis ngakoni  (ngganggep) 
Kaluhurane kanjeng Nabi Ibrahim lan suci agamane, Miturut 
pangandikaning Allah ta‟ala :  ُمْيِهاَرِْبإ ْمُكِْيَبأ۝  ((he wong Arob bapak 
ira kabeh iku Nabi Ibrahim)). Lan pangandikaning Allah Ta‟ala : 
 ُهَسَْفن َهِفَس ْنَم َِّلاإ َمْيِهاَرِْبإ ِةَّلِم ْنَع ُبَغْرَي ْنَمَو۝  ((Ora ono wong kang ora 
demen marang agamanae Nabi Ibrahim kajaba wong kang ora 
weruh marang awake dewe))... dst.
43
 
 
Kutipan tafsir tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia menjadi : Nabi Muhammad diperintah mengambil 
pelajaran (i‟tibar) menggunakan kisah Nabi Ibrahim, itu karena ada 
banyak hal penting. Pertama : Sesungguhnya tauhid yang masih ..... 
Kedua : Nabi Ibrahim itu disebut Abu Al-„Arab (bapaknya orang 
Arab), serta orang Arab pun juga sudah mengakui (menganggap) 
keluhuran Nabi Ibrahim dan suci agamanya, Menurut firman Allah 
:  ۝ ُمْيِىَار ِْبإ ْمُكِْيَبأ  (Wahai Orang Arab, bapak kalian semua adalah 
Nabi Ibrahim). Dan juga firman Allah ta‟ala (dalam ayat lain) :  ْنَمَو
 ُوَسْف َن َوِفَس ْنَم لاِإ َمْيِىَار ْبِإ ِةَلِم ْنَع ُبَغْر َي ۝  ((Tidak ada orang yang tidak suka 
dengan agama Nabi Ibrahim, kecuali orang yang tidak mengenal 
dengan dirinya sendiri)) ..,dst.
44
 
Dari uraian tersebut nampak bahwa metode penafsiran yang 
dilakukan penafsir adalah dengan teknik munasabah yaitu mengaitkan 
dengan ayat lain. Dalam kasus ayat diatas, Q.S. Maryam ayat 41 
ditafsirkan dengan potongan dari ayat ke 78 Q.S. Al-Hajj dan potongan 
ayat ke 130 Q.S. Al-Baqoroh. Penafsir mengutip potongan ayat tersebut 
kemudian diterjemahkan tanpa menyebutkan keterangan surat dan nomor 
ayat tersebut.  
3. Nuansa Penafsiran 
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Secara umum penafsiran ayat al-Qur‟an dalam Tafsir Al-Qur‟an 
Mardikintaka adalah dengan menggunakan model terjemah tafsiriyah atau 
diterjemahkan secara global. Namun dalam beberapa ayat tertentu penafsir 
selalu melakukan eksplorasi secara mendalam dengan memberikan ruang 
khusus untuk menambahkan keterangan lebih lanjut. Hal itu penafsir 
lakukan ketika menjumpai ayat-ayat kisah, ayat-ayat bernuansa tasawuf 
dan akhlak. Maka, disimpulkan bahwa nuansa Tafsir Al-Qur‟an 
Mardikintaka adalah nuansa Israiliyat, Sufistik dan Akhlak.  
a. Nuansa Israiliyat 
Banyak dijumpai dalam al-Qur‟an ayat-ayat tentang kisah baik 
kisah Nabi, kisah umat terdahulu, dll. Menurut Quraish Shihab tujuan 
al-Qur‟an dalam memaparkan kisah-kisah adalah supaya manusia 
dapat mengambil pelajaran dari pengalaman dan kesudahan 
tokoh/masyarakat yang dikisahkannya, kalau baik agar diteladani dan 
kalau buruk agar dihindari.
45
 
Menghadapi ayat-ayat tentang kisah, pada masa awal 
kemunculan kitab-kitab tafsir atau yang disebut dengan masa klasik, 
penafsir sering kali menukil kisah-kisah Israiliyat untuk memberikan 
keterangan dalam tafsirnya. Hal itu dapat dijumpai dalam Tafsir Ibn 
Katsir, Tafsir Al-Khazin, dll.  
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Hal yang sama juga masih mewarnai tafsir Nusantara di masa 
awal sebagaimana juga terdapat dalam Tafsir Al-Qur‟an 
Mardikintaka. Ayat-ayat tentang kisah selalu menginspirasi penulis 
untuk menguraikan kisah itu kembali dengan menambahkan 
keterangan dari kitab-kitab sejarah, tafsir klasik. Hampir di semua 
kisah yang dikemukakan dalam ayat selalu mendapatkan keterangan 
tambahan dari penulis. Bahkan, saking banyaknya kisah yang 
diuraikan di juz 16, juz tersebut sampai dibagi menjadi 2 bagian. 
Bagian pertama berisi tafsir dari lanjutan surat al-Kahfi dan Maryam. 
Sedangkan surat Thaha diteruskan di bagian yang kedua. 
Diantara kisah-kisah yang diungkap dalam Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintakayaitu: Kisah raja Dzulkarnaen, Ashabul Kahfi, Kisah Siti 
Maryam, Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi Khidzir, Kisah Nabi 
Zakariya dan lain-lain. Al-Qur’an seringkali mengkisahkan sesuatu 
tapi tidak secara kronologis. Kemudian oleh penafsir Kisah tersebut 
dinarasikan kembali oleh Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka. Terhadap 
kisah-kisah Israiliyat yang digunakan untuk melengkapi kisah dalam 
ayat, penafsir tidak memberi keterangan tentang kualitas riwayat atau 
komentar apapun terhadap kisah tersebut. 
b. Nuansa Tasawuf 
Yang dimaksud dengan Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka 
bernuansa sufistik adalah penafsir dalam menjelaskan ayat-ayat al-
Qur‟an banyak memberikan gagasan  tasawuf dalam tafsirnya. Terkait 
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tema tasawuf yang dibahas dalam tafsir ini diantaranya adalah tentang 
kisah perguruan Nabi Musa kepada Nabi Khidhir ia mengarahkan 
pembahasan tentang pentingnya pemahaman tentang syariat, thariqat, 
ma‟rifat dan hakekat.46 Kemudian ia juga menerangkan tentang ilmu 
laduni dan pentingnya menguasahakan ilmu kesempurnaan tersebut 
ketika sampai pada pembahasan Q.S. Kahfi ayat 81. Penafsir juga 
menerangkan tentang macam-macam khathir (bisikan)
47
 yangmana itu 
merupakan pembahas khas di dalam tasawuf yang ia masukkan di 
dalam tafsirnya.  
Topik selanjutnya adalah tentang ibadah sholat dan amal 
sholeh yang menurutnya memiliki dua aspek yang harus dipenuhi. 
Yaitu tidak cukup dhohirnya tapi juga sisi batinnya.
48
 Tema ini akan 
dibahas lebih lanjut dalam bab selanjutnya. 
c. Nuansa Akhlak 
Yang dimaksud dengan Tafsir Al-Qur‟an Mardikintaka 
bernuansa akhlak adalah penafsir dalam menganalisis ayat-ayat al-
Qur‟an banyak menekankan dimensi akhlak dalam tafsirnya. Seperti 
penafsirannya terhadap Q.S. Kahfi ayat 109-110. Ia menjelaskan 
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tentang pentingnya waspada terhadap sifat takabur, syirik
49
 dan juga 
menjelaskan tentang teori kebaikan dan jenis-jenisnya.
50
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BAB IV 
GAGASAN TASAWUF, FAKTOR MASUKNYA TASAWUF DAN 
METODE PENAFSIRAN SUFISTIK DALAM TAFSIR AL-QUR’AN 
MARDIKINTAKA 
 
 
 
 Bab ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang kedua mengenai 
bagaimana metode tafsir sufistik dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka. Kajian 
dimulai dengan membuat pemetaan ayat-ayat yang ditafsirkan dengan nuansa 
tasawuf. Eksplorasi yang dilakukan dalam memetakan ayat-ayat tersebut dibatasi 
sekaligus difokuskan hanya pada juz 16 sebab pada juz tersebut nuansa tasawuf 
paling mewarnai tafsir daripada yang ada pada juz lain. Kemudian dengan 
menganalisis ayat-ayat tersebut penulis dapat mengetahui bagaimana metode 
penafsiran sufistik dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka dan apa saja faktor yang 
meyebabkan masuknya wacana tasawuf dalam tafsir tersebut. 
A. Gagasan Tasawuf Dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka 
Sub bab ini berisi uraian data-data yang berhasil ditemukan terkait 
penafsiran sufistik dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka juz 16 dan 
menganalisis corak tasawuf yang terdapat dalam tafsir tersebut.  
1. Topik-Topik Tasawuf Dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka 
Penafsiran sufistik yang terdapat dalam Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka dapat dikelompokkan menjadi 5 topik. Topik-topik 
tersebut yaitu Sinergitas Syariat Dan Hakekat (Q.S. Kahfi Ayat 74-81), 
Ilmu Laduni Dan Ḥatir Qalbu (), Sempurnanya Amal Ibadah Dahir 
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Batin, Penafsiran Huruf Muqatha’ah dalam Fawatiḥ Al-Suwar, dan 
Penafsiran Isyari Terhadap Kata A’ma. 
a. Sinergitas Syariat Dan Hakekat 
Dalam Islam, kita mengenal empat tingkatan ilmu yaitu 
Syariat, Tarekat, Ma‟rifat dan Hakikat. Penafsir menerangkan bahwa 
keempat hal tersebut harus bergandengan dijalankan semua tidak 
boleh tertinggal salah satunya. Topik ini ditemukan dalam penafsiran 
Q.S. Kahfi ayat 74-81 tentang kisah perguruan Nabi Musa kepada 
Nabi Khidhir. Penafsir mengatakan : 
Sarehneng carita iki gegandengan karo kaweruh 
syari’at, thoriqoh, hakekat dan ma’rifat, Mula Prayogane 
katerangake disik mungguh wijang-wijange kaweruh mahu  
mengkene : Ngilmu Syariat utawa hukum syara’ iku 
dawuhing Allah Ta’ala kang diampil ing para rasul, tumrap 
lelakone wong mukallaf, dawuh pamurih utawa panyarah, 
apa dene sebab-sebabe, syarat-syarate, utawa alang-
alangane pamurih lan panyaroh mahu, mula syariat iku 
murih becik para manungsa tumrap adeking kaprajan lan 
runtunging peranatane ngahurip seko sesrawungan ana ing 
dunya, amarga sedengan manungsa katetepake dening syara’ 
kudhu nglakoni peranan mahu, kang mengku perintah lan 
becik utawa wajib, sunnah, haram, makruh, wenang, sah lan 
bathal. 
Ngilmu Thariqah iku iku nglakoni sedengan perkoro 
kanthi sentosa nanging ora tinggal marang waspada utawa 
keprayatan, tur kanthi, rahayu, panggayuhe marang 
panggawe utama, kayata :Wirangi (kikrik) lan tumrap ing 
sisirih sarta anjungkup lakone ngibadah, tansah eling lan 
mulat ing mangsa kala kang binuka ing pengeran. 
Dene Ngilmu hakikat lan ma’rifat iku gegayuhan 
kang sumedya anggambuh utawa kasengsem ing Allah ta’ala 
kongsi cumepeleng bontos sediyane utawa kewaskitaane, 
mengkono mahu uga ingarani ma’rifatullah. 
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Dene lerekeng ngilmu thariqah lan ma’rifat iku 
marang kasuciyane bathin, sarta sampurnane dunya akhirat, 
hiya uga dadi pangandeging hawa nafsu kang ansah 
andedara, iya minangka tauhiding ati kang mahanano 
bundereng tekod kumandel banget marang ngadiling 
pepesten kang wis ginaris dening AllahTa’ala, lan iya dadi 
perintahe kanggo anjaga keslametaning ngahurip. Mulane 
ngilmu papat kasebut mahu kudu gegandengan, dilakoni 
kabeh, ora keno katinggal salah sijine. Awit para pujangga 
ahli kaweruh (‘Alim) padha ngendika mengkene : Syari’at 
tanpa hakikat ora bisa katerima, umpama wiji kapuk. 
Hakikot tanpa syariat uga ora bisa sampurna kang sinedya 
(uwuk) ...dst.
1
 
 
Kutipan tafsir tersebut jika diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia adalah : Jadi, cerita ini berhubungan dengan 
pemahaman ilmu syarī’ah, tarīqah, ḥaqīqah lan marifah, 
maka dari itu sebaiknya kita terangkan dulu tentang itu.  Ilmu 
Syariat atau hukum syariat itu adalah perintah Allah ynag 
dipinjamkan kepada para Rasul , untuk menghukumi 
perbuatan orang mukallaf, berupa perintah dan juga larangan, 
dan juga sebab sebab dan syarat-syarat dari larangan dan 
perintah tersebut. Maka, syariat itu adalah ajaran baik kepada 
para manusia untuk mendirikan kemuliaan dan juga tata 
aturan hidup ketika berinteraksi di dunia, sebab sementara 
manusia ditetapkan oleh syara‟ harus mengikuti aturan tadi, 
baik yang`berupa perintah dan kewajiban, sunnah, haram, 
makruh, boleh, sah dan batal.
2
 
Ilmu Thariqah itu mengerjakan beberapa perkara 
dengan tentram tapi tidak meninggalkan kewaspadaan atau 
keyakinan, tapi juga disertai dengan perbutan-perbuatan baik 
seperti berhati-hati (kikrik=berhati-hati sekali= tirakat) dan 
mengasingkan diri untuk beribadah selalu ingat dan 
memperhatikan jika suatu saat dapat terbuka oleh Allah.
3
 
Sedangkan ilmu hakikat dan ma‟rifat itu berhubungan 
dengan perasan cinta kepada Allah dan akan terbuka serta 
                                                          
1
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2
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tajam penglihatannya, hal itulah yang disebut dengan 
Ma‟rifatullah.4 
Ilmu thariqah dan ma‟rifat itu mengarahkan pada 
kesucian batin, sempurnanya dunia dan akhirat, dan juga 
peredam hawa nafsu, dan juga sarana ketauhidan hati yang 
membulatkan tekad dan kepercayaan penuh terhadap 
keadilan takdir Allah yang sudah digariskan oleh-Nya dan 
juga perintah untuk menjaga keselamatan hidup. Maka dari 
itu, empat ilmu tersebut tadi berhubungan, dan harus 
dilaksanakan semua tidak boleh ditinggal salah satunya. Para 
orang Alim mengatakan : Syari‟at tanpa hakikat tidak bisa 
diterima, ibarat biji kosong. Hakikat tanpa syariat juga tidak 
bisa sempurna tata caranya.
5
 
Dari uraian tersebut nampak bahwa yang dilakukan penafsir 
adalah menyarikan kisah perguruan Nabi Musa kepada Nabi Khidhir 
menjadi sebuah pengetahuan dalam ilmu tasawuf. Pengetahuan 
tentang pentingnya hubungan antara ilmu syariat, tariqat, hakikat dan 
ma‟rifat. Ilmu empat tersebut tidak dapat ditinggalkan salah satunya. 
b. Ilmu Laduni & Khatir Qalbu 
Pada ayat Q.S. Kahfi ayat 74-77 dikisahkan tentang 
perselisihan paham antara Nabi Musa dengan Nabi Khidhir. 
Kemudian Nabi Khidhir memutuskan untuk menghentikan 
perjalanannya dengan Nabi Musa dan menjelaskan keterangan-
keterangan atas perbuatan-perbuatannya yang disalah pahami oleh 
Nabi Musa. Hingga pada ayat  َو َمَ فَ اَ ع َلَ تَ هَ َع َنََ ا َم َرَ ىَ  ( Apa yang aku 
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perbuat bukan menurut kemauanku sendiri) yang merupakan potongan 
Q.S. Al-Kahfi ayat 81 ia menafsirkan : 
Dene Kanjeng Nabi Khidhir manjas perkoro pirang-
pirang lan andawahake hukum-hukum iku ora mriksani 
ingatase dhohiring gumelare perkoro, namung mriksa seba-
sebab kang samar kang wis tumiba ingatase kahananing 
perkoro (َ رملااَ سفن ) ngagem wewaton kencheng penggalih 
kang wis yakin krahos nampani ilmu saka Allah Ta’ala tanpa 
lantaran apa-apa. Para ahli tashawuf padha nduwe panemu 
: Ngilmu kang pangudine kelawan dalan mukasyafah iku 
diarani : Ilmu Laduni.
6
 
Potongan tafsir tersebut jika diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia seperti beriku ini : Kanjeng Nabi Khidhir 
bisa menang dalam perkara tersebut sebab dalam 
menjatuhkan perkara hukum itu tidak melihat atas dhohirnya 
perkara, tapi melihat sebab-sebab yang samar yang sudah 
dijatuhkan atas perkara tersebut (jiwanya perkara) dengan 
dasar kuatnya qalbu yang sudah yakin dan dapat merasakan 
ilmu dari Allah langsung tanpa perantara. Para Ahli Tasawuf 
berpendapat : Ilmu yang pencariannya melalui jalan 
mukasyafah itu disebut : Ilmu Laduni.
7
 
Nabi Khidhir dalam kasus tersebut memperoleh ilmu dalam 
tataran hakikat sehingga ia menghukumi sesuatu dengannya 
yangmana dari sudut pandang ilmu syariat banyak menabrak aturan. 
Sedangkan ilmu yang dimiliki oleh Nabi Musa adalah dalam tataran 
syariat yaitu melihat dhahirnya perkara. Sehingga keduanya senantiasa 
berselisih paham. Tapi jika kembali ke penjelasan awal dari penafsir, 
ia seolah ingin mengatakan bahwa jika meninggalkan salah satu 
diantara ilmu tersebut maka yang terjadi adalah perselisihan. Yang 
baik adalah berpijak pada semuanya baik hukum dhahir maupun 
bathin. Menunaikan syariat tapi juga tidak meninggalkan hakikat. 
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Lalu bagaimana menempuh jalan terbukanya mukasyafah 
dalam tataran ma‟rifat ?. Penafsir meneruskan penjelasannya : 
Sing sopo ngakeh-ngakehake riyadhoh kelawan 
seneng tumindak nglakoni pirang-pirang pirang ngibadah 
ing Pengeran, sarta ngresiake atine saka kumanthil kanthil 
demen perkara dunya lan resek saka pekerti ala, mung 
nganggo pekerti becik lan watek utama, wong mahu 
pinaringan kaweruh ngilmu kasampurnan tanpa nganggo 
lantaran guru, tegese pinaringan ngilmu kang sinebut : al-
‘Ulūmu laduniyyah. Ferdhu banget kudhu sapadhaha 
ngeningake cipta, kang supaya bisa milah-milahake ing 
khathir, tegese osek utawa krentekeng ati, dene ringkesane 
bahe khathir kang dumunung  ing sanubari iku sabab saka 
patang perkara, yaiku siji : saking dawuh timbalaning Allah 
Pangeran Kita Kang Maha Suci. Khathir kang mengkono iku 
diarani Khathir Sejati, mesti benere. Loro : Khathir sebab 
saka pepengete malaikat mulhim, iya iku kang diarani ilham, 
iku uga mesthi benere. Telu : Khathir kang metu saka 
syaithan, iya iku kang diarani was-was, iku mesti sasar ora 
keno dilakoni. Lan kaping pate : Khathir kang metune katarik 
saka wateking manungsa, iyaiku kang diarani Nafsu 
Lawwamah lan Nafsu Ammarah, iku mesthi eleke umpama 
katurut. Dene terange bab khathir iku wis kasebut ing kitab 
Ngilmu Tashawuf, prayoga disumurupi tumrap kanggo arep 
ngudi ngilmu Laduni.
8
 
Terjemahnya : Siapa yang banyak melakukan 
riyadhoh dengan sering mengerjakan ibadah kepada Allah, 
serta membersihkan hati dari keterikatan/ketergantungan 
menyukai perkara dunia dan bersih dari perbuatan tercela, 
hanya mengerjakan perbuatan baik dan utama. Orang tersebut 
akan mendapatkan ilmu kesempurnaan tanpa lantaran guru 
yang disebut : Al-‘Ulum al-Laduniyyah. Wajib 
mengheningkan cipta (bertafakur), supaya dapat 
membedakan jenis bisikan, artinya suara atau gerak hati. 
Secara ringkas kami akan menjelaskan bahwa khathir yang 
ada dalam sanubari manusia itu bisa disebabkan oleh 4 
perkara, yaitu Pertama : berasal dari perintah Allah Tuhan 
kita Yang Maha Suci. bisikan itu disebut bisikan sejati, pasti 
kebenarannya. Dua : bisikan sebab dari peringatan dari 
malaikat Mulhim, Itu yang disebut ilham, itu juga pasti 
kebenarannya. Tiga : bisikan dari Syaithan, itu yang disebut 
was-was, itu pasti sesat dan tidak boleh dilakukan. Dan yang 
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 Ibid., h. 25. 
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keempat : Bisikan dari watak manusia, itu yang disebut Nafsu 
Lawwamah dan nafsu Amarah, itu pasti jelek jika dituruti. 
Penjelasan tentang khathir itu sudah disebutkan dalam kitab 
Ilmu tashawuf, penting untuk dipelajari jika ingin 
memperoleh Ilmu Laduni.  
Penjelasan yang diuraikan oleh mufasir mengutip apa yang 
diungkapkan Imam Ghazali dalam kitabnya Raudhah at-Thalibin wa 
umdah as- salikin berikut ini : 
Adapun pengetahuan tentang tipu daya setan akan 
menjadi jelas dengan mengetahui khowatir dan macam-
macamnya. Khowatir adalah kesan yang muncul di dalam 
hati seorang hamba yang membangkitkannya untuk 
melakukan suatu perbuatan atau meninggalkannya. Dan 
munculnya semua itu adalah dari Allah Ta‟ala, karea Dia-lah 
sang Pencipta segala sesuatu, akan tetapi khowatir ada empat 
macam : Satu bagian diantaranya, Allah ta‟ala 
menciptakannya di dalam hati seorang hamba pada 
permulaannya, maka disebut khotir saja. Satu bagian lain, 
Allah Ta‟ala menciptakannya bersesuaian dengan tabiat 
manusia, maka disebut nafs. Sebagian yang lain lagi, muncul 
setelah ada ajakan dari setan, maka dinisbatkan padanya dan 
disebut was-was. Dan bagian yang terakhir, yang disebut 
dengan ilham.
9
 
Kemudian ketahuilah bahwa khatir yang berasal dari 
Allah Ta‟ala pada permulaannya, terkadang berbentuk 
kebaikan untuk memuliakan dan memantapkan hujjah. Dan 
terkadang berupa keburukan untuk menguji. Khotir yang 
berasal dari malaikat Mulhim tidak lain berbentuk kebaikan, 
karena dia sang pemberi nasihat dan juga Sang Mursyid, 
tidak memberi ilham kecuali karena-Nya. Khotir yang berasal 
dari setan, tidak lain berbentuk kejelekan dalam rangka 
menyesatkan. Dan terkadang berbentuk kebaikan sebagai tipu 
daya dan istidroj. Khotir yang berasal dari hawa nafsu tak 
lain berupa kejelekan. Dan terkadang berupa kebaikan, tetapi 
dzatiahnya yang baik.
10
 
 
 
                                                          
9
 Abu Hamid Al-Ghazali, Raudhah at-Thalibin wa ‘Umdah as- Sālikin, (Beirut : 
Dar An-Nahdhoh al-Haditsah,t.th.), h. 107. 
10
 Ibid.,  108. 
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c. Sempurnanya Amal  Shalih dari Sisi Dhahir dan Bathin 
Penafsir memiliki pandangan bahwa perbuatan atau amal 
manusia itu haruslah sesuai dan baik dalam tata dhahirnya maupun 
bathinnya. Yang dimaksud amal dhahir itu amal badaniyahnya 
misalnya mengerjakan shalat, zakat, puasa, dlsb. Yang dimaksud amal 
bathin itu seperti tingkah riya‟ dan ikhlash yaitu suatu perbuatan hati 
ketika seseorang melakukan amal tersebut. Bisa jadi seseorang 
melakukan perbuatan baik tapi menjadi amal syirik karena ia tidak 
dapat membersihkan hatinya dari sifat riya‟. Pengertian tersebut 
nampak dalam tafsirnya yang menjelaskan makna amal sholeh dan 
syirik yang terdapat dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 110. 
 ِحاَو ٌوهِلا ْمُُك هلِٰا َا منَّا مَلَِا ىٰٓهحْو ُي ْمُكُل ْثِم ٌرَشَب َنَا َا منَِّا ْلُق  ْنَمَف ۚ ٌد َءاَِقل اْوُجْر َي َناَك
 ِِّوبَر ۝ ِِّوَبر ِةَداَبِعِب ِْكرْشُي َلََو ًاِلِاَص ًلًَمَع ْلَمْع َيْل َف 
“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya 
seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa 
sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha esa.” Maka 
siapa yang mengharap pertemuan dengan Tuhannya, maka hendaklah 
dia mengerjakan kebajikan (amal shalih) dan janganlah dia 
mempersekutukan(berbuat syirik) dengan sesuatu pun dalam 
beribadah kepada Tuhannya”.11 
Ayat tersebut ditafsirkan : 
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 Terjemahan dari  Al-Qur‟an Al-Hadi (Jakarta: Penerbit Media Pustaka, 2016). 
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Saweneh Ngulama mlanggeri kang jeneng Ngamal 
sholih iku, mengkene: Ngamal Sholih iku nglakoni ngamal 
kabecikan kang miturut tindake panutan kita Kanjeng Nabi 
Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam, sarta dhahir 
bathine nganggo dasar sunnah lalampahe kanjeng Nabi 
Muhammad, dene lampah sunnah kabathinane kanjeng Nabi 
iku yen nglampahi ngamal, ing bathin sumedya angestoake 
dawuhing Allah Ta’ala, sarta ora menggalih barang-barang 
kang liyane Allah Ta’ala.12 
Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia adalah : 
Sebagian ulama membawahi yang disebut Amal Sholeh itu, 
seperti ini : Amal Sholeh itu melakukan amal kebaikan sesuai 
dengan tuntunan kita Nabi Muhammad SAW., sesuai dhahir 
bathinnya dengan dasar sunnah Nabi Muhammad, yang 
disebut lampah bathin Nabi Muhammad itu jika melakukan 
amal, dalam batin yang dituju hanya karena Allah tidak 
karena selain-Nya.
13
 
Selanjutnya ia mengutip sebuah hadis Nabi : 
Mula mengkono, awit miturut dalil hadis 
pangandika dalem kanjeng Muhammad mengkene :  
 ِإ من  َا ْخ َو َف  َم َا ا َخ ُفا  َع َل ُا ى مم ِت ِلَا    ْش َر ُكا  ِب ِلل  ِا   مم َأ ا ِّن َلَ  َا  ُق ْو َل ُع 
 َي ْع ُب ُد ْو َن  َْش ًس َو ا َلَ َق  َم ًر َو   ا َلَ َش  َج ًر َو ا َلَ َو  َث ًن َو  ا َل ِك ْن  َا ْع َم ًلَا ِل  َغ ِْي  ِالل 
 َلاَع َت 
Jawane : Ingsun anguwatirake banget marang para umat 
umat ingsun, yen nganti musyrik anyekuthokake ing Allah, 
kang ingsun kuwatirake mahu ora perkoro anggone musyrik 
sarana nyembah srengenge rembulan utawa kayu lan geni 
bahe, nanging mung sumelang geg musyrik ajalaran saka 
anggone nglakoni ngamal pirang-pirang, ora kerono Allah 
Ta’ala.14 
 
Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia : maka dari itu 
menurut dalil hadis Nabi : 
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 Pakempalan Mardikintoko, Tafsir al-Qur’an juz kaping 16 (Singapura: 
Maktabah Al-aminiyah, 1927), h. 67. 
13
 Ibid. 
14
 Ibid., h. 68. 
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 َلَ ِّنَأ اممِا   ِللِب ُكَارْشِلَا   ِتمُما ىَلَع ُفاَخَا اَم َفَوْخَا منِإ ُعَلْو َُقا
اًسَْش َنْوُدُبْع َي   اًن َثَو َلََو ًارَجَش َلََو   ًارَمَق َلََو ِْيَِغل ًلَاَمَْعا ْنِكَلَو
 َلاَع َت ِالل 
Artinya : Aku sangat mengkhawatirkan umatku, kalau 
mereka musyrik menyekutukan Allah, yang aku 
khawatirkan bukan perkara musyrik sebab nyembah 
Matahari, bulan, kayu atau api, tapi aku khawatir jika 
musyriknya itu disebabkan melakukan banyak amal tapi 
tidak karena Allah.
15
 
d. Makna Isyari dibalik Huruf Muqatha’ah 
Setelah basmalah, terdapat dalam 29 surat yang diawali 
dengan sekelompok huruf –kadangkala bahkan huruf tunggal. Itulah 
yang disebut Huruf muqatha’ah (huruf yang terpotong-potong) atau 
disebut juga fawatih as-suwar (pembuka surat). Menurut As-Suyuthi, 
huruf muqotho’ah dalam fawatihus suwar tergolong ayat mutasyabih. 
Itulah sebabnya, banyak telaah tafsir untuk mengungkap rahasia yang 
terkandung di dalamnya.
16
  
Menurut Rosihon Anwar, pada dasarnya terdapat dua kubu 
ulama yang mengomentari persoalan tersebut.
17
 Pertama, kubu salaf 
yang memahaminya sebagai rahasia yang hanya diketahui Allah. 
Adapun kubu yang kedua, melihat persoalan ini sebagai suatu rahasia 
yang juga dapat diketahui manusia. Kubu kedua inilah yang 
melahirkan beberapa penafsiran terhadap huruf-huruf tersebut. 
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 Ibid. 
16
 Jalaluddin As-Suyuthi, Al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān jilid 2 (Beirut : Dar al-
Fikr, t.t.), h. 11. 
17
 Rosihon Anwar, Ulum al-Qur’an (Bandung : Pustaka Setia, t.t) h. 129-130. 
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Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka menampilkan beberapa 
pendapat ulama tentang ayat itu. Diantaranya seperti uraian berikut 
ini : 
Lan ana maneh kang nerangake ayat  صعيهك iku ayat kang 
nuduhake kanggo pamuji utawa pepeleng Allah marang 
panjenengane piyambak, kayata :  وقللخ ف)اك( , tegese Allah iku 
kang nyukupi kebutuhane makhluk,  هدابعل د)اى( , kang nuduhake 
ing kawulane,  مىديا قوف هد)ي(, panguwasaning Allah iku ana ing 
saduwuring panguwasaning manungsa, وتيبرب لما)ع(, Allah iku 
kang ngunipani ing kahanan apa sathik kaliwering jagat, 
هدعو فى قدا)ص(, Allah iku kang temen perjanjiane.18 
 
Terjemahannya : ada lagi yang menerangkan ayat صعيهك itu 
ayat yang menunjukkan pujian bagi Allah kepada kalian, 
seperti : ف)اك(َوقللخ , artinya Allah itu yang mencukupi 
kebutuhan makhluk, د)اى(َدابعله , yang memberi petunjuk kepada 
hamba-Nya, مىديا قوف هد)ي(, kekuasaan Allah itu diatas 
kekuasaan semua makhluk-Nya, وتيبرب لما)ع(, Allah itu yang 
mengetahui segala keadaan yang ada di jagat raya ini,  قدا)ص(
هدعو فى, Allah itu yang bersungguh-sungguh dalam janji-Nya. 
 
Penafsiran dengan model tersebut artinya makna-makna yang 
ditarik oleh penafsir tidak diperoleh dari bunyi lafadz ayat. Sebab jika 
ditarik melalui lafadz, صعيهك hanya berati kumpulan huruf yang tidak 
dapat diperoleh suatu pemahaman apapun. Tapi yang dilakukan 
penulis adalah memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat tersebut 
melalui kesan yang ditimbulkan oleh lafazh itu dalam benak 
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 Pakempalan Mardikintoko, Tafsir al-Qur’an juz kaping 16 (Singapura: 
Maktabah Al-aminiyah, 1927), h. 76. 
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penafsirnya. Itu artinya, Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka menerima 
penggunaan metode isyari dalam penafsiran. 
e. A’ma berarti butanya hati Al-Isra’74/72 
Terhadap Q.S. Al-Isra‟ ayat 74 (menurut Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka) atau ayat 72 (menurut Qur‟an standard l;ajnah) dalam 
Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka, ayat tersebut ditafsirkan : 
 َو َم ْن   َك َنا  ِفى هى  ِذ ِه َ ا َع َمى  َف ُه َو  ِفى َلَا  ِخ َر ِة  َا ْع َم َو ى  َا َض  ل  َس ِب ْي ًلً۝ 
Dening sing sapa nalika ana ing dunya iki atine picek, (ora 
weruh ing bener) wong mahu besok ana ing akhirat uga picek 
(ora weruh dalan marang kaslametan) sarta kasasar adoh saka 
dalaning Allah.
19
 
 
Terjemahannya : dan siapa yang ketika di dunia ini buta 
hatinya, (yaitu tidak mengerti kebenaran) orang tersebut di 
akhirat nanti juga akan buta (yaitu tidak dapat melihat jalan 
keselamatan) serta tersesat jauh dari jalan Allah.
20
 
Kata ى م ع ا termasuk bentuk sifat musyabihat yaitu sifat yang 
melekat pada sesuatu. Jadi kata ى م ع ا dapat diartikan sifat buta yang 
melekat pada sesuatu yaitu mata. Orang yang buta menjadikan ia tidak 
dapat melihat. Kata ى م ع ا dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka bukan 
untuk mensifati butanya mata tapi digunakan untuk menyifati butanya 
hati manusia terhadap kebenaran. Dalam ayat ini, penafsir 
menggunakan makna isyari untuk menjelaskan ayat tersebut. Yang 
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 Pakempalan Mardikintoko, Tafsir al-Qur’an juz kaping 15 (Singapura: 
Maktabah Al-aminiyah, 1927), h. 127. 
20
 Ibid. 
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berarti ia tidak menarik makna dari makna lafadz tetapi 
memalingkannya terhadap makna lain yang tersembunyi. 
2. Corak Tasawuf dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka 
Ḥusein Aż-żahabi membagi aliran tasawuf dalam tafsir menjadi 
dua yaitu aliran tafsir sufi nażari dan aliran tafsir Sufi Faidhi atau Isyari. 
Aliran Tafsir Sufi Nażari merupakan penafsiran kaum sufi yang 
mengasaskan tasawufnya pada pembahasan teoritis dan ajaran filsafat. 
Pandangan mereka terhadap al-Qur‟an cenderung disesuaikan dengan 
teori dan ajaran mereka sendiri. Sedangkan aliran tafsir sufi isyari atau 
faidhi merupakan upaya para kaum sufi men-takwilkan (memalingkan) 
makna dhahir ayat-ayat al-Qur‟an melalui jalan isyarat khafiyah yang 
tampak pada para ahli suluk dan memungkinkan adanya kesesuaian 
antara keduanya (makna dhahir dan batinnya).
21
 
Berpijak pada pengertian tersebut, Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka tidak konsisten disalah satu aliran. Di satu tempat ia 
memakai model nażari dan ditempat lain ditemukan ia menggunakan 
model isyari. Contoh penafsirannya yang teoritis adalah penafsiran 
terhadap Q.S. Kahfi ayat 74-81 tentang kisah perguruan Nabi Musa 
kepada Nabi Khidhir. Ia menghubungkan penafsirannya dengan teori 
tentang tingkatan ilmu berupa syari‟at, thariqah, hakikat dan ma‟rifat. 
Biasanya tafsir Nażari identik dengan tasawuf falsafi yang ajarannya 
                                                          
21Muhammad Husain Aż-żahabi, At-Tafsīr wa al-mufassirūn (Kuwait: Dār an-
Nāwadir, 2010), h. 237. 
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dipandang kontra dengan syariat. Seperti halnya paham wahdat al-wujud, 
hulul, fana’ dan lain sebagainya.22 Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka tidak 
mengajarkan paham yang demikian. Ia menekankan pentingnya 
kesesuaian amal perbuatan dengan dasar landasan Syariat, Tarekat, 
Ma‟rifat dan Hakikat. Tanpa meninggalkan salah satunya. 
Contoh penafsirannya dengan model isyari adalah penafsirannya 
terhadap huruf-huruf muqotho’ah dalam fawatih as-suwar. Ia 
menafsirkan : 
وقللخ ف)اك(, artinya Allah itu yang mencukupi kebutuhan 
makhluk, دابعل د)اى(ه , yang memberi petunjuk kepada hamba-Nya, 
قوف هد)ي(َمىديا , kekuasaan Allah itu diatas kekuasaan semua 
makhluk-Nya, وتيبرب لما)ع(, Allah itu yang mengetahui segala 
keadaan yang ada di jagat raya ini, هدعو فى قدا)ص(, Allah itu yang 
bersungguh-sungguh dalam janji-Nya.
23
 
 
Pola Isyari terdapat dalam penafsiran tersebut sebab makna-
makna yang ditarik oleh penafsir tidak diperoleh dari bunyi lafadz ayat. 
Jika ditarik melalui lafadz, صعيهك hanya berati kumpulan huruf yang 
tidak dapat diperoleh suatu pemahaman apapun. Tapi yang dilakukan 
penulis adalah memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat tersebut 
melalui kesan yang ditimbulkan oleh lafazh itu dalam benak penafsirnya. 
Itu artinya, Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka menerima penggunaan 
metode isyari dalam penafsiran. 
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 Aly Mashar, “Tasawuf: Sejarah, Mazhab, dan Inti Ajarannya”, dalam Al-
A’raf Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol. XII (Januari-Juni 2015), h. 108. 
23
 Pakempalan Mardikintoko, Tafsir al-Qur’an juz kaping 16, h. 76 
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Contoh lain dalam model isyari adalah penafsiran terhadap kata 
a’ma dalam Q.S. Al-Isra‟74/72. Kata ىَمَْعا termasuk bentuk sifat 
musyabihat yaitu sifat yang melekat pada sesuatu. Jadi kata ىَمَْعا dapat 
diartikan sifat buta yang melekat pada sesuatu yaitu mata. Orang yang 
buta menjadikan ia tidak dapat melihat. Kata ىَمَْعا dalam Tafsir Al-
Qur’an Mardikintaka bukan untuk mensifati butanya mata tapi 
digunakan untuk menyifati butanya hati manusia terhadap kebenaran. 
Dalam ayat ini, penafsir menggunakan makna isyari untuk mejelaskan 
ayat tersebut. Yang berarti ia tidak menarik makna dari makna lafadz 
tetapi memalingkannya terhadap makna lain yang tersembunyi. 
B. Faktor Penyebab Masuknya Gagasan Tasawuf Dalam Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka 
 
Masuknya wacana tasawuf dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pengaruh tersebut ada yang yang berasal 
dari luar teks tafsir seperti pengaruh referensi yang digunakan oleh penafsir 
dan juga pengaruh nalar tasawuf mufasir. Sedangkan pengaruh yang berasal 
dari dalam tafsir itu sendiri adalah keberadaan ayat-ayat yang bernuansa 
tasawuf dan ayat-ayat yang mendukung untuk ditafsirkan secara isyari. 
1. Faktor Eksternal 
Terkait sebuah karya tafsir, Gadamer mengemukakan sebuah teori 
tentang kesadaran keterpengaruhan sejarah. Menurutnya, setiap penafsir 
itu pasti berada pada situasi tertentu yang bisa mempengaruhi 
pemahamannya terhadap teks yang ditafsirkan. Situasi itu bisa berupa 
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kultur, tradisi, dan pengalaman hidup.
24
 Dalam bab ini menguraikan 
beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi corak penafsiran sufistik 
dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka. 
a. Pengaruh Pemikiran Tasawuf Mufasir 
Salah satu tokoh yang diduga kuat memiliki keterlibatan dalam 
lahirnya Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka adalah Prof. Muhammad 
Adnan. Beliau memang bukanlah seseorang yang terkenal sebagai 
tokoh tasawuf di Indonesia. Justru beliau lebih dikenal dalam 
kiprahnya dalam karir politik dan guru besar. Namun, dalam tulisan 
dan ceramah beliau diantaranya yang terangkum dalam buku Mutiara 
Hikmah membeberkan fakta bahwa ia merupakan sosok yang juga 
memiliki concern dalam bidang tasawuf.  
Dalam buku tersebut ia menuangkan tulisan yang berjudul 
“Kebatinan dalam Islam” dan “Faedah Mempelajari Ilmu Tasawuf”. 
Dalam tulisan tersebut beliau menekankan pentingnya sisi baik lahir 
maupun batin dalam Islam. Yang dimaksud sisi kebatinan dalam islam 
adalah tasawuf. Jika lahir batin manusia sudah dapat mencapai 
kesucian yang sebenarnya, maka dengan sendirinya akan terangkat 
martabat jiwanya yang luhur ketingkat yang luar biasa. Meskipun 
pandangan orang mengatakan kepadanya bahwa ia seorang “keramat 
dan sakti” tetapi ia sendiri tidak menghiraukan hal itu. Bukan 
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 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 
(Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017), h. 78-79 
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“kekeramatan” yang menjadi tujuannya, yang lebih dijaga ialah 
keistiqomahannya.
25
 
Secara umum tasawuf yang ia tekankan adalah kesesuaian 
antara laku dhahir (syariat) dan laku bathin (hakikat) dan pentingnya 
berguru dalam mempelajari tasawuf. Seperti pernyataannya : 
Soal Kebatinan adalah memang penting. Tetapi supaya 
kita tidak tersesat (salah mengerti menggunakan) hendaklah tahu 
akan batas-batasnya, mengetahui patokan (kaidahnya) dan 
haruslah kita suka menanyakan kepada para ahli mengenai hal-
hal yang masih diragukan, baik hal sastra maupun susunan 
bahasa dan lafal maknanya. 
26
  
 
Dalam membangun pemikiran tasawufnya dalam buku tersebut, 
ia mengutip pendapat beberapa ulama tasawuf baik yang disebutkan 
namanya seperti Al-Qusyairi, Jalaluddin Rumi, Imam Syahrawardi 
atau sekedar disebutkan nama kitabnya seperti Wulangreh, Tanajul 
Tarki, Balul-fuituh lima’yat Ahwal lirruh Rabbahu, Nawadir Qalyubi, 
Awariful Ma’ariful. Ada juga yang hanya disebutkan menurut 
“pendapat ulama” dan “pendapat ulama sufi”.  
Dilihat dari ragam rujukan tersebut, artinya beliau memiliki 
pergelutan yang intens dalam bidang tasawuf meski hanya melalui 
buku-buku yang ia baca. Pergelutan penafsir dengan keilmuan tasawuf 
itu yang mengilhami mufasir dalam menuangkan gagasan tasawuf 
dalam penafsiran Mardikintaka. 
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 Mohammad Adnan, Mutiara Hikmah, cet.2 (Solo: Yayasan Mardikintaka, 
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Diperkuat oleh fakta pula, bahwa pada tahun 1923 M. 
Perkumpulan Mardikintaka yang saat itu dipimpin oleh Mohammad 
Adnan menerjemahkan sebuah kitab dalam bidang yaitu Kaifiyyah 
ath-Thoriqoh al-‘Aliyah an-Naqsyabandiyah al-Mutarjamah bil 
Kalamil Jawi karya Ulama Nusantara asal Tuban, Jawa Timur, Syaikh 
Abu Bakar bin „Abd al-Quddus al-Thubani al-Jawi (Syaikh Abu 
Bakar Tuban). Ia juga menerbitkan terjemah kitab Risalah Najhah as-
Salikin karya Syaikh Sulaiman Az-Zuhdi. Itu artinya, perkumpulan 
yang dipimpin oleh Adnan memiliki concern terhadap tasawuf bahkan 
menerjemahkan sebuah buku tarekat yang mana dalam sisi tarekat itu 
memiliki sisi eksklusifitas. 
b. Referensi 
Berikut ini adalah daftar referensi yang digunakan oleh Tafsir 
Al-Qur’an Mardikintaka juz ke-enam belas:  
 
No Nama Kitab Pengarang Jenis 
Kitab 
1 Tafsir Bahrul ‘Ulum Abu Laits As-
Samarqandi 
Tafsir 
2 Tafsir Sirajul Munir Al-Khatib Asy-
Syarbini 
3 Tafsir Al-Baghawi Imam Baghawi 
4 Tafsir Al-Jamal 
(Futuḥat al-Ilahiyah bi 
Taudhiḥil Jalalain li 
ad-Daqid al-Ilahiyah 
Abu Dawud Sulaiman 
bin Umar bin Manshur 
al-Jiily al Azhary al-
Jamal 
5 Bada’i Az-Zuhur fi 
Waqa’i Ad-Duhur 
Abu Al-Barakat 
Muhammad bin 
Ahmad bin Iyas  
Sejarah 
6 Qishash Al-Anbiya’ Ibnu Katsir 
7 Al-Asybah As-Suyuthi Fiqih 
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8 Raudhah at-Talibin Wa 
‘Umdah As-salikin 
Imam Ghazali Tasawuf 
 
Kitab yang menjadi rujukan Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka 
juz ke-enambelas adalah empat kitab tafsir, dua kitab sejarah, satu 
kitab fiqih dan satu kitab tasawuf. Satu dari empat kitab tafsir yang 
menjadi rujukan termasuk jenis kitab tafsir yang banyak mengutip 
pendapat para ulama sufi. Maka dari itu, gagasan sufistik yang masuk 
dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka salah satunya dapat dipengaruhi 
oleh referensi yang digunakan oleh Mufasir baik melalui referensi 
kitab tasawuf maupun kitab tafsir yang bernuansa tasawuf. 
2. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam yaitu 
teks al-Qur‟an itu sendiri. Pertama, terdapat ayat al-qur‟an yang 
mendukung untuk ditafsirkan secara isyari. Seperti pada kata a’ma dalam 
Q.S. Al-Isra‟74/72. Kata ىَمَْعا termasuk bentuk sifat musyabihat yaitu 
sifat yang melekat pada sesuatu. Jadi kata ىَمَْعا dapat diartikan sifat buta 
yang melekat pada sesuatu yaitu mata. Orang yang buta menjadikan ia 
tidak dapat melihat. Kata ى م ع ا dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka 
bukan untuk mensifati butanya mata tapi digunakan untuk menyifati 
butanya hati manusia terhadap kebenaran. Dalam ayat ini, penafsir 
menggunakan makna isyari untuk mejelaskan ayat tersebut. Yang berarti 
ia tidak menarik makna dari makna lafadz tetapi memalingkannya 
terhadap makna lain yang tersembunyi. Jika ayat ini dipahami secara 
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tekstual atau sesuai makna lahir ayat menjadi terkesan diskriminatif 
sebab menyudutkan orang yang buta matanya. 
Kedua, ayat-ayat yang  bernuansa tasawuf. Tasawuf adalah bersih 
dari segala kotoran lahir dan batin. Ilmunya disebut syari‟at, tarekat, 
hakekat dan ma‟rifat. Sedangkan orang yang menjalankannya disebut 
dengan Sufi. Ia adalah orang yang suci lahir dan bathinnya. Yang paling 
penting dihadapannya adalah hubungan dengan Allah harus lebih dekat 
dan selalu ingat. Itu merupakan definisi tasawuf menurut Adnan. Dalam 
hal ini, memang terdapat ayat al-Qur‟an yang mengajak pada laku 
tasawuf. Mendorong pada laku ikhlas yaitu bersih dari syirik.Seperti Q.S. 
Al-Kahfi ayat 110. 
  ْنَمَف ۚ ٌدِحاَو ٌوهِلا ْمُُك هلِٰا َا منَّا مَلَِا ىٰٓهحْو ُي ْمُكُل ْثِم ٌرَشَب َنَا َا منَِّا ْلُق ِِّوَبر َءاَِقل اْوُجْر َي َناَك  
۝ ِِّوبَر ِةَداَبِعِب ِْكرْشُي َلََو ًاِلِاَص ًلًَمَع ْلَمْع َيْل َف 
“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa 
sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha esa.” Maka siapa 
yang mengharap pertemuan dengan Tuhannya, maka hendaklah dia 
mengerjakan kebajikan (amal shalih) dan janganlah dia 
mempersekutukan(berbuat syirik) dengan sesuatu pun dalam beribadah 
kepada Tuhannya”.27 
Ilmu tasawuf merupakan ilmu yang berusia sangat tua. Ilmu 
tasawuf itu merupakan ilmu riwayat para nabi yang diceritakan oleh al-
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 Terjemahan dari  Al-Qur‟an Al-Hadi (Jakarta: Penerbit Media Pustaka, 2016) 
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Qur‟an dari Nabi Adam hingga Nabi Muhammad dalam menjalankan 
risalahnya.
28
 Dengan kata lain, kisah para nabi dalam menjalankan 
risalahnya yang dikisahkan dalam al-Qur‟an merupakan laku tasawuf 
bermula. Kisah Nabi Adam yang bermunajat kepada Tuhan hingga 
mendapat wahyu, Kisah Nabi Khidhir dan Nabi Musa, Kisa khlawat nabi 
Muhammad di Gua Hira‟, dan lain-lain.29 Jadi dalam kisah-kisah para 
Nabi yang diceritakan oleh al-Qur‟an merupakan inspirasi lahirnya ilmu 
tasawuf bagi Adnan. Itulah yang menjadi salah satu faktor penyebab 
masuknya gagasan sufistik dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka. 
C. Metode Isyari dan Interteks dalam Penafsiran Sufistik Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka 
 
 
Metode tafsir merupakan suatu perangkat dan tata kerja yang 
digunakan dalam proses penafsiran Al-Qur‟an. Fokus menganalisis pada 
ayat-ayat yang memuat gagasan tasawuf seperti yang diuraikan dalam bab 
“Topik-Topik Tasawuf Dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka”. Dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa gagasan tasawuf yang dituangkan dalam Tafsir 
Al-Qur’an Mardikintaka diperoleh oleh penafsir dengan beberapa cara yaitu 
mengambil i‟tibar dari sebuah cerita, menafsirkan ayat dengan pendapat 
ulama tasawuf, menafsirkan dengan hadis nabi dan menafsirkan ayat dengan 
cara memalingkkan makna dhahir ayat kepada makna batinnya. 
Pertama, Mengambil i’tibar dari sebuah cerita. Mufasir dalam 
sebuah tulisan lain pernah mengatakan bahwa perjalanan risalah para Nabi 
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sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammad yang diceritakan di dalam al-
Qur‟an tiada lain adalah laku tasawuf. Sejarah Ilmu tasawuf dikatakan 
sebagai ilmu tua karena ilmu ini sudah lahir sejak bermulanya risalah 
kenabian Nabi Adam.
30
 Maka dari itu dari setiap kisah dalam al-Qur‟an, ia 
selalu jadikan i‟tibar dari sudut pandang tasawufnya. Seperti, dalam 
penafsiran Q.S. Kahfi ayat 74-81 tentang kisah perguruan Nabi Musa kepada 
Nabi Khidhir. Penafsir menyarikan kisah perguruan Nabi Musa kepada Nabi 
Khidhir menjadi sebuah pengetahuan dalam ilmu tasawuf. Pengetahuan 
tentang pentingnya hubungan antara ilmu syariat, tariqat, hakikat dan 
ma‟rifat. Keempat ilmu tersebut tidak dapat ditinggalkan salah satunya. 
Kedua, Menafsirkan Ayat dengan pendapat ulama tasawuf. 
Seperti pada ayat  ِىرَْما ْنَع ُوَتْلَع َف اَمَو  ( Apa yang aku perbuat bukan menurut 
kemauanku sendiri) yang merupakan potongan Q.S. Al-Kahfi ayat 81 ia 
menafsirkan : 
Dene Kanjeng Nabi Khidhir manjas perkoro pirang-pirang lan 
andawahake hukum-hukum iku ora mriksani ingatase dhohiring 
gumelare perkoro, namung mriksa seba-sebab kang samar kang 
wis tumiba ingatase kahananing perkoro (َ رملااَ سفن ) ngagem 
wewaton kencheng penggalih kang wis yakin krahos nampani ilmu 
saka Allah Ta’ala tanpa lantaran apa-apa. Para ahli tashawuf 
padha nduwe panemu : Ngilmu kang pangudine kelawan dalan 
mukasyafah iku diarani : Ilmu Laduni.
31
 
Terjemahan bahasa Indonesianya adalah: Kanjeng Nabi 
Khidhir bisa menang dalam perkara tersebut sebab dalam 
menjatuhkan perkara hukum itu tidak melihat atas dhohirnya 
perkara, tapi melihat sebab-sebab yang samar yang sudah 
dijatuhkan atas perkara tersebut (jiwanya perkara) dengan dasar 
kuatnya qalbu yang sudah yakin dan dapat merasakan ilmu dari 
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 Pakempalan Mardikintoko, Tafsir al-Qur’an juz kaping 16), h. 25 
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Allah langsung tanpa perantara. Para Ahli Tasawuf berpendapat : 
Ilmu yang pencariannya melalui jalan mukasyafah itu disebut : 
Ilmu Laduni.
32
 
 
Contoh lain penafsiran yang berpijak dengan pendapat ulama 
adalah dalam tafsirnya yang menjelaskan makna Amal Sholeh dan Syirik 
yang terdapat dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 110. Ia menafsirkan : 
Para Ngulama’ padha ngendhikaake tegese ngamal sholeh 
(penggawe becik) kang kasebut ing ayat nduwur iki, iyaiku ngamal 
kang resik saka riya’ (pameran, kadingaleman, umpakan). 
Seweneh ngulama’ ngendika : Ngamal Sholeh iku, nglakoni 
ngamal beciik kang tanpa pamrih apa-apa ...., dst. Dene 
katerangan kang jeneng syirik kang ateges : Marotingal 
Nyekuthokake ing Allah utawa mangrotingal ..., dst.
33
 
 
Terjermahan bahasa Indonesianya adalah : Para Ulama mengatakan 
yang disebut amal sholeh (kebajikan) yang disebut pada ayat diatas, 
yaitu amal yang bersih dari riya‟ (pamer, mengharapkan pujian, 
berlebih-lebihan  menampakan). Ulama lain mengatakan : Amal 
Sholeh it, melakukan amal baik tanpa pamrih suatu apapun, ... dst. 
Lalu keterangan yang dimaksud dengan syirik adalah menduakan 
atau menyekutukan Allah ..., dst. 
Salah satu diantara metode tafsir sufistiknya adalah dengan 
menggunakan pendapat ulama tasawuf dalam Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka sebagai pijakan dalam menafsirkan suatu ayat. Satu ayat 
terkadang tidak hanya menggunakan satu pendapat saja tapi 
mencantumkan beberapa pendapat ulama untuk melengkapi penjelasan 
sebelumnya. Ketika menggunakan pendapat seorang ulama, seringkali 
tidak disebutkan namanya. Hal itu menyebabkan kredibilitas pendapat 
tersebut menjadi kurang. Padahal, pendapat ulama dalam Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka merupakan salah satu sumber penafsiran. Sebab, pendapat 
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ulama dalam tafsirnya digunakan oleh untuk menjelaskan suatu ayat dan 
tidak diberikan komentar terhadap pendapat tersebut. 
Ketiga, Menafsirkan Ayat dengan Hadis Nabi. Seperti nampak 
dalam tafsirnya yang menjelaskan makna amal sholeh dan syirik yang 
terdapat dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 110.  
Saweneh Ngulama mlanggeri kang jeneng Ngamal sholih 
iku, mengkene: Ngamal Sholih iku nglakoni ngamal kabecikan 
kang miturut tindake panutan kita Kanjeng Nabi Muhammad 
Shallallahu’alaihi wasallam, sarta dhahir bathine nganggo dasar 
sunnah lalampahe kanjeng Nabi Muhammad, dene lampah sunnah 
kabathinane kanjeng Nabi iku yen nglampahi ngamal, ing bathin 
sumedya angestoake dawuhing Allah Ta’ala, sarta ora menggalih 
barang-barang kang liyane Allah Ta’ala.34 
Terjemahnya : Sebagian ulama membawahi yang disebut Amal 
Sholeh itu, seperti ini : Amal Sholeh itu melakukan amal kebaikan sesuai 
dengan tuntunan kita Nabi Muhammad SAW., sesuai dhahir bathinnya 
dengan dasar sunnah Nabi Muhammad, yang disebut lampah bathin Nabi 
Muhammad itu jika melakukan amal, dalam batin yang dituju hanya 
karena Allah tidak karena selain-Nya. 
Selanjutnya ia mengutip sebuah hadis Nabi : 
Mula mengkono, awit miturut dalil hadis pangandika dalem 
kanjeng Muhammad mengkene :  
 ُكَارْشِلَا   ِتمُما ىَلَع ُفاَخَا اَم َفَوْخَا منِإ ُعَلْو َُقا َلَ ِّنَأ اممِا   ِللِب
 ِالل ِْيَِغل ًلَاَمَْعا ْنِكَلَو  اًن َثَو َلََو ًارَجَش َلََو   ًارَمَق َلََو اًسَْش َنْوُدُبْع َي
 َلاَع َت 
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Jawane : Ingsun anguwatirake banget marang para umat umat 
ingsun, yen nganti musyrik anyekuthokake ing Allah, kang ingsun 
kuwatirake mahu ora perkoro anggone musyrik sarana nyembah 
srengenge rembulan utawa kayu lan geni bahe, nanging mung 
sumelang geg musyrik ajalaran saka anggone nglakoni ngamal 
pirang-pirang, ora kerono Allah Ta’ala.35 
Terjemahnya : maka dari itu menurut dalil hadis Nabi : 
 ُعَلْو َُقا َلَ ِّنَأ اممِا   ِللِب ُكَارْشِلَا   ِتمُما ىَلَع ُفاَخَا اَم َفَوْخَا منِإ
 ِالل ِْيَِغل ًلَاَمَْعا ْنِكَلَو  اًن َثَو َلََو ًارَجَش َلََو   ًارَمَق َلََو اًسَْش َنْوُدُبْع َي
 َلاَع َت 
  Artinya : Aku sangat mengkhawatirkan umatku, kalau mereka 
musyrik menyekutukan Allah, yang aku khawatirkan bukan 
perkara musyrik sebab nyembah Matahari, bulan, kayu atau api, 
tapi aku khawatir jika musyriknya itu disebabkan melakukan 
banyak amal tapi tidak karena Allah.
36
 
 
Keempat, menggunakan metode Isyari  yaitu menafsirkan ayat 
dengan memalingkan makna dhahir ayat kepada makna bathin (yang 
tersembunyi). Seperti dalam penafsirannya terhadap ayat صعيهك : 
وقللخ ف)اك(, artinya Allah itu yang mencukupi kebutuhan makhluk, 
د)اى( دابعله , yang memberi petunjuk kepada hamba-Nya, قوف هد)ي(َ
مىديا, kekuasaan Allah itu diatas kekuasaan semua makhluk-Nya, 
وتيبرب لما)ع(, Allah itu yang mengetahui segala keadaan yang ada di 
jagat raya ini, هدعو فى قدا)ص(, Allah itu yang bersungguh-sungguh 
dalam janji-Nya.
37
 
 
Terjemahannya : ada lagi yang menerangkan ayat صعيهك itu ayat 
yang menunjukkan pujian bagi Allah kepada kalian, seperti : وقللخ ف)اك(, 
artinya Allah itu yang mencukupi kebutuhan makhluk, هدابعل د)اى(, yang 
memberi petunjuk kepada hamba-Nya, مىديا قوف هد)ي(, kekuasaan Allah itu 
diatas kekuasaan semua makhluk-Nya, وتيبرب لما)ع(, Allah itu yang mengetahui 
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segala keadaan yang ada di jagat raya ini, هدعو فى قدا)ص(, Allah itu yang 
bersungguh-sungguh dalam janji-Nya.
38
 
Penafsiran dengan model tersebut artinya makna-makna yang 
ditarik oleh penafsir tidak diperoleh dari bunyi lafadz ayat. Sebab jika 
ditarik melalui lafadz, صعيهك hanya berarti kumpulan huruf yang tidak 
dapat diperoleh suatu pemahaman apapun. Tapi yang dilakukan penulis 
adalah memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat tersebut melalui kesan 
yang ditimbulkan oleh lafazh itu dalam benak penafsirnya. Itu artinya, 
Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka menggunakan metode isyari dalam 
penafsiran. 
Contoh lain dalam model isyari adalah penafsiran terhadap kata 
a’ma dalam Q.S. Al-Isra‟74/72. Kata ىَمَْعا termasuk bentuk sifat 
musyabihat yaitu sifat yang melekat pada sesuatu. Jadi kata ىَمَْعا dapat 
diartikan sifat buta yang melekat pada sesuatu yaitu mata. Orang yang buta 
menjadikan ia tidak dapat melihat. Kata ىَمَْعا dalam Tafsir Al-Qur’an 
Mardikintaka bukan untuk mensifati butanya mata tapi digunakan untuk 
menyifati butanya hati manusia terhadap kebenaran. Dalam ayat ini, 
penafsir menggunakan makna isyari untuk menjelaskan ayat tersebut. 
Yang berarti ia tidak menarik makna dari makna lafadz tetapi 
memalingkannya terhadap makna lain yang tersembunyi. 
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PENUTUP 
 
 
 
A. KESIMPULAN 
Penelitian ini berpijak pada dua hal yaitu mengenai gambaran umum tentang 
Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka dan metode tafsir sufistiknya. Setelah diuraikan dari 
Bab II hingga bab VI diperoleh kesimpulan : 
1. Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka berjudul Tafsir al-Qur’an. Ia merupakan tafsir 
yang ditulis dan diterbitkan secara berkala oleh Pakempalan Mardikintaka 
dimulai sejak tahun 1924 M. Tafsir ini dicetak dengan teknik litografi (cetak 
batu) di Mathba’ah Al-Aminiyah Singapura dan penulis khatnya adalah Abu 
Bakar al-Palpatani. Tafsir ini mulai terbit dari juz yang 30, 29, 28, dst. Tafsir ini 
disusun berdasarkan urutan mushaf standard. Diawali dengan menyebutkan nama 
surat, jumlah ayat, basmalah kemudian tafsirnya. Teknik penulisannya adalah 
terdapat tiga kolom. Teks ayat al-Qur’an diletakkan di kolom sebelah kiri, nomor 
ayat ditengah dan tafsir globalnya diletakkan di kolom sebelah kanan. Apabila 
terdapat keterangan hadis atau penafsiran yang luas, biasanya dibuat uraian tafsir 
tersendiri. Tafsir ini ditulis dengan aksara pegon dan bahasa jawa dengan 
memperhatikan sistem bahasa yang ketat. Keunikan tafsir ini adalah dari segi 
penomoran ayat yang berbeda dengan standard dan menyisipkan model 
tetembangan di dalam tafsir. Teknik koreksi jika ada kekurangan atau kesalahan 
dalam penulisan terdapat dua cara, yaitu membuat tanda seperti panah kecil 
kemudian langsung menyisipkan keterangan di diluar garis yang masih kosong 
tepat disebelahnya dan menambah halaman khusus ralat yang diletakkan di 
halaman tafsir paling depan setelah cover. Ketika merujuk suatu kitab tekniknya 
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menyebutkan nama kitabnya atau langsung menyebutkan penulisnya. Secara 
umum penulis menyimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam  penyusunan 
kitab Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka adalah menggunakan metode interteks. 
Metode interteks yang digunakan mengambil dua bentuk. Pertama, mengambil 
sumber lain yang ada di luar teks; baik berupa kitab tafsir terdahulu, hadits, kitab 
fiqih, kitab sejarah bahkan kitab tasawuf. Kedua, teks-teks yang ada di dalam teks 
itu sendiri; yaitu ayat sebelumnya atau sesudahnya dirujuk dan diposisikan 
sebagai pembanding atau munasabah ayat. Nuansa yang terdapat dalam Tafsir Al-
Qur’an Mardikintaka adalah nuansa Israiliyat, Sufistik dan Akhlak.  
2. Implikasi Metode tafsir sufistik dalam Tafsir Al-Qur’an Mardikintaka : 
Mengambil i’tibar dari sebuah cerita dalam al-Qur’an, menafsirkan ayat dengan 
menggunakan pendapat ulama tasawuf, menafsirkan ayat dengan hadis Nabi, 
menggunakan metode isyari yaitu memalingkan makna dhahir ayat kepada makna 
bathin (yang tersembunyi). 
B. SARAN 
Saran-saran terkait penelitian yang dilakukan penulis, kepada segenap 
pembaca dan peneliti selanjutnya, kami merekomendasikan terkait tafsir ini untuk 
diteliti lebih lanjut. Seperti soal penomoran ayat yang menyalahi standard dapat 
dirumuskan dimana saja letak perbedaan dan apa saja faktor yang menyebabkannya. 
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